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DAB    I.     DASAR   METODE

?.:n¥::nn'gii:ndT:'[¥;:P:ru:I:Bt:lad;,:rgp'aE::i:e;j;a:de::,d::,bfh]uai:::;:iig:
t .Lr`-   ' :murid  Taman  Kanak2  dan  Sekolah  Dasar  tingkat  1` dal?in  in.eli&~

cmbangkan  kesanggupannja  un`tuk  selekas.mund,kin  meln,Patj?.<?tis
kekuatan  sendiri  dan   dengan   kesanggupan   ini   §el'ekas   mun8kjn
mengambi]  bagian  setjara 'aktif  da]am  pelalcsapaan  pendidjkap  di-
ri  sendjri  (self-education ,through  readiag).

Bagaimana   tud).uan  ini  dapat   tertjapai   akan   kami   terangkan
dengan menjebut,  serta  memberikan uraian ,tentarig,  azas dari sifat2
chin dari  metode  inj.

Azas metode inL    .
Metode  ini  kami  sebut  metode  global~syntctis.``Nama  ini  men.tija-

djuk  kepada  dua  aspek  jang  dapat  djlihat   padi   metode  ini. j?kai
aspek  global  dan  aspek -sintetis.

Kata global I)erasal dr kata Be]anda  .'glob;ai"  (atau djuga ka~
ta  Perantjis   "global'.),  jang  berartl.   "keseluruhan"  atau  ..sebagai
keseluruhan".  Maka  istilah  global  dipakai  dafam  mctode  iri  untuk
mequndjukkan  adanja  suatu  §trukeur  kata  atau. suatu  ke§eluruh?n
jang  perupakan  sebuah  kata\,  teinpat  mengambil  atau  melepas|:an
sebuah huruf  dan  burijinja.  Huruf hi dan brinjinja. dflepaska]i dari
kafa rfuk diadjarlcan kepada anaLk. Penting sekali da]am beladjar
membatja,  hahwa  anak  mengetahui  bahwa  huruf dan bunjinja ber-
dsal  dari  sesLia.tu  jang  ia  kenal.  Dalam  metode  ini  ka.ta2  jang  dipa-
kaj  untuk  maksud  ini  adalah  kata2   sederhana  jang  dikenal  ainak.

Sehubuhgan dengan ini oleh seorang ahli didaktik membatja per-
mulaan  diberi  nasehat  sebagai  berikut :

•'Doa.I  teach  isolated  vowels  or  phonograms,  on  even  initial  consonaats.

See  the  whole  word  first."
....,,,,,,,,,,,,,

The  teacher should always  present the whole word as the meaulnqful unit
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first.   and  then   by   undcrlinino,    cttvering,   or   bc>xiiig    i)ctween  two   f![1gers

or  hands  she  may  djr(.ct  attention  to  a  certain  part  of  (he  Word.

(David   H.   Russel.   "Cl`ildren   Learn   to   Re3cr,  Ginn   CJ  Co,   1949.   h.ilanl{1n
212   dan   220).

Djadi  azas  global  ini  digunakan  se-mata2  clengcin   maksud  i]ieng-
iso]asi  sebuah  huruf  dan  bunjinja  untuk   diadjarkMi    kepada  tlnak.

Aspek   kedua   dari   pada   metode   ini.,   a.i))ek    sji`.Li`tjs,    menundjuk

kepada  kegiatan  beledjar  merangkai  huruff  me7icljacli  kata  -dan
selandjutnja,  kata2  mend).adi  ka]jrriat.  Mcrangkai  hui.uf  atau  sinte-
se  inilah  kegiatan  belndjar jang  utarm  dalam  beLatljar   membaSa ;
inifeh  sebemrlnda  irfu  dari  usaha  bdadjar  membatja.   Dan   sjntese
dalam  metode  ini  mulal  di]akukan  oleh   .inak  setelah   ia  mengena]
dua  buah  huruf.  Mengenal  huruf  disi.ni  berar,t!  bahwa  `anal  telah
mahir  menghubungkan  bunji  huruf  dengan  bentilk   (tanda)   huruf.
atau  sebaliknja.  Makin  banjak  huruf  dlkenal  cinak,  makjn  banjak
kata clap.at dirangkaipja,  aitau  djbatjanja.  Maka  dengan  mengulang~
ulangi  kata2  jang  sudah  dikenalnja,  ditambah  dengcin  menghadapi
kaba,?at::rudiiaat:ke;inn?::baehs:rakbej::ftj'adraannnbaun?i:;]aba:J,:;paskandari

kata  untuk  diadjarkan  kepada  anak.  Anak  merangka,i  huruf2  men~
djadi  kata din k;limat,.  Dalam  didaktik membatja  permu]aan  (a.tau
be]adjar  membatj'a.),  pro;ed-ur demikjan  disebut  mctode  bunji  (pho~
nic  method :   klankmetbode).   Maka   "Bdadjar  membatja dan me~
nulis deng?n Ice dan A~an" adalah metode bunji.

]ahH::£;aatgR:£p:duct#b:#£d:1:mbm=j=i::J:epnegramnukaaat:;::
lp :  `insur  jang  terketjjl. j3ng. disadjikan  kepada  anak  unttuk  dike~
tahui.  ialah  huruf  dan  bunjjnja.  Disinilah  terletak  perbedaan  anta-
i`a  metode  bunji  dan  metode2  lain.

Me,tode  global,  Pis,alnja,  sepertj  jang  dipakai  di  Amerika  Seri~
kat -dimana  ia  disebut  "Sentence Method"  atau  "Look~and~Say
Method"  -  menjadjikan  kepada  anak  sebuah  kata  dalam  keselu-
ruhannja.   Kata  tidak  dianalisa,  mendjadi   huruf.   Anak   memperha~
tikan  bafk2  bentuk   (configura.lion)   kata  dan  mendengarkan  balk.2
lafalannja,   kemudian   menghafalnja,   artinja   meng!`ubi`ngkan   ben-
tuk  tulisari  dengan  bunji  kata.  Dikelas  I  anak  menghafal  itiga  sam-

pai  empat  raitus  kata,  tetapi  tidak  sebuah  huruf  pun  c{icic!jarkan  ke,
pada  anak.  Djkelas  dua  ditambahkan  lagi   sekitar   tl.ga   rcitus  kata
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baru.  Demfkian  dj.uga  dl.kelas  Ill  dan  di~kelas2  selandjutn).a  si  anak
berusaha  mengenal  kata  6aru  dengan  djalan  menerka,  a,tau  meng-
`ddpenn:fat:kaLsat=.}2a,a.==gAa=,~u=ah`?_`TeT=h€T;i=;i-;.i=.-.==:F'h=:uun#=
dengan  kafa2  lain  dalam    kalimat.   Metode  global  demfkian  tidak
mengambil  keuntungan  darj  adanja  abd).ad,  dan  beladjar  nemba-
tj.a  demf kian  mirjp  dengan  beladjar  membatj.a  dengan huruf Tjina.

Sebuah  metode  lain  I.alah   metode   ...kupagrrangkai   suku  kata"
(§ylla6jc  method).  Djuga  djsini  §i~anak  ti.dak  diadjar  berkenalan
dengan  huruf.  melainkan  dengan  suk`u  kata  dan  bunjinja.  Metode
kupas-rangka.i  suku  kata  hanja  benar.  djika  djpakai  untuk beladjar
memhati.a  dengan  huruf  Djawa.  mjsalnja,  oleh  karena  hu"f  Dja~
wa  adalah  lambang  dart  pada  suku  ka.ta.  Tetapi  djika  netode §u~
ku  kata  dipekai  untuk  beladjar  membat/.a  dengan  huru£  Latin -
i.ang  merupakan  ]ambang  dari  pada  bunj.i  -,  maka  metode  ini  se~
tienamj.a  sana  s?dja  dengan  metode  glo6al  seperti  jang  dipakai  di
Amerika  Serikat.  Sf  anak  tidak  menghafal  configuration dart  pada
kata,  melafnkan  dari  I)ada  .Qilkn  [a.ta    {a ----...---          J.„  -....pada  suku  kata,  jang  ratusan - djfka  tidak

.

n.bu?n - banjaknja..
Sebuah  metode jang  lain pula ialah.mctode edja  (alphabctic me-

thod ;  ABC  method).   Dengan   metode  in!.  huruf2   diperkenalkanI kepada  anak  dengan namanja dalam  abdj.ad,  btfan  dengad bunii-

nja.  Dndi  huruf .'6'.  nfsalnja disebut atau dilafalkan set]agai ..be".
hur¥f .'e.' sebagai ..a.I,  huruf ..s..  §ebagai  "es", dst.  Setelah menge-
tial  hu"f2  dengan namanja,  maka  si  anak 6eladj.ar  meranghaf  hu-
rut-hunf  d).adi  suku  kata,   mfsalnja :   b€ ~ a ~ ba ;   es -i ~ si ;  dst).
Kemudian suku kata di:angha mendjadi  kate,  misalnja :  er -u ~ ru;
€s ~ a -sa ;  ru~sa.

Beladjar  memt]a{ja   dengan   metoae  ini  anal  suka[  hagi  anak2
berunur  enam   tahun,  karena  d31am  hal  belad).ar  membaltja  humuf
nati   (konsonan)  ,tidak  ada   per§esuaian   antara  nana  huruf  dan
bunjinja  dalam  kata.  Ti.dak  logis  untuk   melafalkan  ..£r"  dan  "u.I
set)agai  "ru"  ;  Iebi.h  dapait  di.pahamf  oleh  anak  dan  lebih  gampang
baginja,  bila  rangkaian  bunji  ini  dllafalkan  sebagal  "€ru...

Mengapa   kami   memiljh   metode  bun;.i   dalam   menbatj.a  permll-
Iaam ?

Pertama.  karena  bela,djar  membatja  dalam  baha§a  Indonesia  de-
ngan  nemakai  metode  bunjf  mudah  sekalj,  dan  sederhana.  Ini  di~
sebabkan  karena   Bahasa   Indonesia  bersifat    fonemfs.    Ti.ap  lam~
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6ang   €llau    huriif   hanja   ..mewakili'.    s€i,t`i   biili)I    sciilj<1,   dengan   kat,i

lain,   tlap   huruf   menipunjai    bunji    €itau     `i{ja|]tln     `et;`|l.   )t"u   tldt"

atau   kurang  sekalj   djpengaruhi   oleh  temp;"  hur`i[   ltu  dalam  .strilk-

tur   kata.   Maka   anak,  jang  beladjar  membatja.   hcinja   perlu   meng-
asosjasikan  satu  brinji  sadja.  pada  satu  huruf  tertentu  :  djadi  tidak
seperti,  misalnja.  dalam  beladjai  memt)atja  dala.in  Bahasa  lnggeris
bagi  anak  lnggeris.

Kedua.  beladjar  membatja~ dengan  memakai   metode  bunji  ada~
lah  djalan  jang  paling   wadjar,   karena  jang  diba¢ja  adalah  huruf
dan huruf adalah  lambang  dart  pada bunji.  Memang  benar,  bahwa.
apabila  orang  telah  mahir membatja,  ia  dalam  membatja  tidak  lagi
merangkai  huruf.  Matanja  se,tjepat  kilat  be[ge[ak  dengan  lompat~
an~lompatan  melalui  I)aris2   diatas  kertas.   Kata   atau    sekumpulan
kata  ditangkapnja  setjara  global   dengan   sekedjap   riata,  sarnbil
memahami  artinja.  Akan  .tetapi  keadaan  ini  merupak.an  fase  tefa~
chir  dart  beladjar   membatja,  dan  ia  berkem6ang  dari  usaha  per-
mulcan  me~rangkai2  huruf  mendjadi  kata.

Buktinja  ialah,  babwa,.   apabila'  kita  salah    menangkap    sebuah
kata  dalam  membatja.  misalnja  ka.ta  ''kedelai"   ditangkap.  sebagai
•'keledai.'.  kgsalahaQ  ihi  akan  §egera  njata.   Kata  "keledal"  ,tidak

tjotjok  dalam  contest batjaan.  Maka  mata  berhenti,  dan  melompalt
pulang.  Kata "kedelai..  dipe[hatikan st"ktumja.,  kata itu diapalisa,
diperikea huruf2nja dan perurutan, huruf2  dalam  ka,ta.  Djadi  orang
jang  gudah  nahir nembatja ada  kalanja  perlu  mengulangi  aktivita
beladjar jang  dibkukaquja ,pg¢a  wak¢u  bafu  `mulai  beladjar  men~
b.atj.a, , jakei  merangkel--hh[u£  Eendjadi  kate.

Kesimpulaunja  ialah.  ba-hwh,.bila  anak  telah   menghafal   bunji
dart  `tiap  huruf  dalan  abdj.ed,  dapatlah  ia  membatja  senua  ,tulisan
dalam  bahasa  Indonesia.  Dan   ....   bil.a  si~anak   telah   menghafal
bunji  dari  tiap  huruf  dalan  abdjad,  umumnja  telah  djuga  ia  hafal
huruf dsnd  tiap 6unji.  Ia  dapat  mengganti bunji  dengan huruf :  de-
ngan  kata   lain,  ia  dapat   menulis.   Dahm   metode   bunji   beladjar
mehatja dan bdadjar nenulis  berdjalan ber~sam2  dengan tiara
jang  vedsar.

Sehubungan  dengan  ufaian  diatas  ingin  ,kami  tjantunkan  diba~
wah  kutipen  berikut :   (huruf  miring  oleh  penulis)

"As  soon  as  people  had  an  alphabet  the  lob  of  neading  and  writing  wras

trcmeadously  stmpliflcd.  Before  that,  you  had  to  have  a  symbol  !or  e`Jery
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word jn  the  language  ~  10.000,  20.000  or  whatever  the  vocabulary  ritiqe
wzis`  Now.  w.ith  the  alphabet.  all  you  her  to  learn  was`  the  letters.   th-ch
word  stood  for  a  certain  sound.  and  that. was  that  ro  unr.I.(e  a  coord  -
any word ~  all  you hed lo do wco b.eelc tt dowri into its sond ed pat
ute  corresponding  lette[s  on  paper.

So.  ever  since  1500  B.C.  people  all  over  the  world  ~  wherever  an  al-
phabetic   system  of  writing   was  used  ~  lcamed   how  to  read  and  write
by the simple process of Behorizlqg the sound of each letter in the alpha.
bei.e.i.i.o.r.,.;hen\sawthewhttenword.'menca.'forthefirsttime.he

could  read  lt right  off  and Jean.  with a  feeling of happy  discovery.  that
this  collection  of  letters  meant  a  table.  Not  only that.  he  could  also  write
the  word  dolt/a  from  dictation  wlthint  ever  havlno  seen lt  before.   And
not only  thaf,  he  could do this with`practlcally every word  ln  the  ]angu.
aoe.

TP±s  is not  nd[aculous.  if8  the  only  lialird  Sgst?in  o[  leBming  how  to
eel.I.

(Rudolf  F]esch,  "Why  Johnny  can't  read",  halamafi  11  dan  12).
Djadi  jang  peat.ing  falah,  bahwa  anak  mengetaliui  bunji  dari  til

ap  huruf.  Inilah  kuntji dari pada rahasia membatja.  Djika  anak`te~
lah  memiljhi  kuntji  -ini,. ia  sebenamja   sudeh   dapat   .'dilepaskan"`
oleh  guru.  Dengan  kekuatan sendiri daj}at  ia  berusaha . menguasai
jsi  dari  buku  batjcannja.
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BAB     11.     SIFAT2  CHAS  DARI  METODE

HurLi£2  dfadjarhan  dalam  suatu  perurutan  tertentu.
Tidak  semua  huruf  da]am  abdjad' sama    "pentingnja"    didalam

bahasa  Indonesia.    Lagi  pula  huruf2  jtu  tidak    sama    9ampangnja
atau  sama  sukamja  untuk  diadjarkan    kepada  murid.    Djadi  tjara
memper]aku  huruf2  itu  dalam  mengadjcir    murid    membatja   djuga
tidak  sama.

Maka  berdasarkan  hal  tersebut  achir  ini  ,tjara  kami  memperfaku
huruf2  dalam  abdjad   didalan   penjusunan   me.lode  ini  adalah  se~
peru  berikut :

I.    Huruf2  jang  penting  didahulukan  kepada  huruf2  jang  kurang

Penting.  Kurang  pehting  ialah  misalnja  huruf2  f  dan  z,  karena  ke-
tjjl  frekwensj  mereka dalam  bahasa  Indonesia.  Huruf2  jri  diadjar-
kan  kemudian.  jakni  setelah  murid  mengenal  huruf2  lain.
'     2.    Huru£2.  jang  panting  ialah :  (a)  huruf2  hidup  (vowels)  :  a.  e,

i,  o,  u :  (b)  huruf2  matt  (Consonants)  :  b,   d,   g.  j,   k,  1,  in,  n.  p,  r,
s.  t,  vi.  Sebagian  besar  dari  isi  batjaan2   dalam   metode  dipergu-
nakan  untuk.kepentingan  kedua  djenls  huruf  ini.

3.    Bunji  ai  dan  au  mudah   djadjarkan   kepada  murid  setelah  ia
mengenal  huruf2  hidup  tersebut  diatas.

Dalam  mengadj.arkan   bun).i  "air"`dan  ''au"  tidak  dibuat  perbe-
daan  antara  diphtong  (§eperti  dalam  kata2  "kedai"  dan ."kalau")
dan  .'kuppulan vokal"    (sepeuti   dalam  kata2  "lain"  dan  '.haus..).
Mengapa. tidak?  Oleh  karena,  misalnja,    merangkai  ''a"  dan  "u"
(dafam  menhatja)  mendjadi  "au" selamanja  §ama,  balk  dalam  ka-
ta  '..kalau'.,  sebagai  diphtong,  maupun  dalam  kaita  ''haus",  sebagai
''kumpulan  vokal".   Dalam  beledj.ar   membatia  tidak  kita  membe-

dakan  dua  hal  iud.  Jang  penting  jalah  mengenal  huruf  "a..  dan  me-
ngerml  huruf  "u".  Bila  kedua  sjara.t  ini  dipenuhi,  maka  bunji  "au"
dengan sendirinja  terbentuk.

4.    Bunji  dj,  tj,  nj  dan  ng  diperlaku    sebagai  satu  bunji.    Salah
tjndakan  guru  bila  da]am  in.engadjarkan  bunji  "d)"  ia  mengatakan
kepada  anak :  ini  huruf "d",  itu  huruf  "j".

5.    Menuru¢  kodratnja    (its  nature)   ada  huruf  j.ang    mudah  di-
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adjarkan  dan  ada`jang  sukar.  Mudah  diadjarkan  iaLah  hurttf  jang
dapat  ditahan,.jaltu  .jang  dapat  dibunjjkan  sendiri`£,  lepas  dari  hu-
ruf  lain.  Sukar  diadjarkan  lalah  huruf2  jang .tidck  dapat  ditahan.

jajtu  ja.ng  hanja  dapat   dibunjikan   bersama.dengan  sebuah  huruf
lain.  Huruf2  itu  ialah  huruf2 :  b,  p.  d.  I  daq`k.,  Hngu£?, ,jang  mu-
dah diedjarkan didahulukan  kapada , humf2 , jaffisuk#tzdiadjackan.

6.   Huruf2  c,  q,  v  dan  y. prakeis  tidak``add.iin\fdalari, haiasa  ln-
d6nesia.  0leh. sebab  flu  untuk  sememrdt,:rfe,*.prisppeind. tidal,
diadjarkan.   Tetap\didalam   ikelas   tergantilng.:.9!.5ep;al|dj;jilb . tahun
sebuah  poster  jang  memuat   seluruh   abdind.;*-iBlfa```rfe`..wakfunja
maka nana2  derj  eripat  buah  huruf  jnj  djadjarkan€dalam   ]a,tr.ham
menbatj?  abdjad  dalam  keselu"hdnnja.  Dja.qi :`abdjadi4faka"-te,rta-
nan  dalam  djiwa  murid  sebagai  sua¢u  globatitct.' Airggaban- b8h~
wa  abdjad  tidak  perlu  diad).arkan,  karena empat  buah  htlruf jang
dimaksud  jni,  praktis  ¢idak  dikenal  dalam  bahasa  Indonesia,  adar

•lah  sala.h.   Sebagaimana  orang  membutuhkan  k'dram'pilan  membi-

tang   dalan  kehidupan   se-hari2.  demikian  djuga  ja  membutuhkan
ketrampilan  menjebut  huruf2  sesuai  dengan . urut;nnja   d.alam  ab-
djad.
•'   Kareha  s.yntese   men:gang   peranan  j-ari.d. 3einting  §elcan.  dida-

ham  metode  ini,  in.alca   kesal?ggupan  `m
olch  faktor2  berikut ':
`-;,-'`      !=i.pe                         ,

±j`d   disirii` '  di*chtukan

`';-q#::irfik*gh6uu£:njtumTegnegnaanL::n|jfnj(a].#j::#.;`tan:aHan-meng~

`~V.-+k:3ini.ta:::f9;:i:d?:n(t:hi¥ne)?aLPunj£.clap,i`m:qguhahajamendjadi
\...       `    ,\     I)-`..::.!r ...,..

T   '`. 7    3.t   kesanggupan   mengubah    suatu i  iaLnqlpipn   atau    kombinasi

huruf2  mendjadi  suatu  rangkaian  bunji  (ljsan)`.
•    1.   kesanggupan  men8ubah  suatu  ranghaian  bunji  riendjadi  su~
-atu` kombinasi  huruf2.   se8uai.  dengan   struktur. dari  kata `jang .dj-
tnakeud  '(tulisan).

Struktur  kata  ialah   perurufan jang ,tctap  dari  huruf2  da]am  se~
buah   kata   dan   berurutan   ini   ditentukqn tlch arfi.  dari  kata  itu.
Marl  kita  tindjau  hal  ini  dengan   misalnj;  huruf2    ('lambang)   a.   D

`          dan  i,  atau  dengan  bunji   '.api'..  Kata  "api"  harus`disusun  seperti
a-p-i,  dan  tidak  §eperti  a-i-p  a{au  prd+i  atau. p-i~a.   urutan  ketiga
huruf  ini   ditentukan   oleh   arti  dan  urutan  fni  mendjadi.  struktur
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dari  pada  kata  itu.  Tidaklah   mustahil  apabila  seorang  inurid
barli  beladjar  membatja,  melnbunjjkan  ."ajp..  atau  "pal"  atau
sebagai  "api'.,  apalagi   kalau  :tekanan  dalam  proses  beladjar  m€
tatja  diletakkan   pada    globalitet.   0leh  sebab  i.tu  maka  azas  g
balitet  tidak  hendaknja  dipergunakan   se-mata2   untuk  pengert
dan  bentuk  global  dari  sebuah  kata.   meLainkan   ter-lebih2   un
menanggapi  dan  riemahami  struktur  .kata  itu.

Huruf2  jang  diadjarkan  iafa.h  jang
I.           i                           10.            t

2.            n                            11,

a12.

m13.

s14.

u15.

PernjatBan,  bahwa  huruf2  diadjar,kan  dalam  suatu pe.rurutan  ti
tentu,  tidak  berarti.  bahwa  hendaknja  anak9  mengene,I  dahulu  I
kalian  huruf,  sebelum  mereka  beladjar  merangkai  huruf2  mendj:
kata.  Tidak  demikian  halnja.  Beladjar  merangkai  huruf2,  balad;
membatja,  segera  mulai    beriangsung  dalam   peladjaran  pertaB
setelal  .anak2  mengenal  huruf  i  dan  n.  Mereka   memba¢ja   k`at
'`in..,.. 'i-in.',  .'i-ni".  ''hi-ni''.  Dab,in  peladjaran  `k?dua  ditambahk

huruf ..a-.   Maka  lebih  b'anjaklah  kata2  jang.dapat  mereka  bat
Dalam pchdjaran kctida diadjarkan humf "in-'.  Makin banjo:k h
ruf  dikenal  murid,  makih  luas  kemungkinan  lnenjusun batjaan  u
tuk  satu  pefadjaran.

Tetapi  sebenarnja  dalam  menjusun  bahan  batjaan~ ini tidak  he
dakriji  kjta  terikat   set;.ara   mutlialc   oleh  sjarat,  bchiva  mesti  kj
memakai  huruf2  4.ang  Sudah   dikenal  oleh  anak.   untuk  menjusi
bahan batjaan jang  "hidup"..bagi  ?na,k2,  ada  kalanja  terpaksa  ki
memasukkan    kedalamnja    sebuah  huruf  tertentu,   sebelum  gilir;
huruf  ini  tiba.  Akan .tctapj  muntjulnja  sebuah  huouf,  atau  sehaljpi
dua  buah  huruf.  kedalam  bai.tjaan  sebelum  anak2  mengenal  hur
ini,  bukanlah   suatu  keberaitan   ate.u  rintangan,  asal  sadja  diperL
tiii`gkan   bahwa  :
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(a)   anak   mengenal  arii  dari  pada  kata`jang   p]emuat   huruf  jang
belum  dikenal  jtu.

(b)   kata  jang  mengandung  huruf` jang  belum  dikenal.  beradr  da-
jam  ba.tjaan  dalam.suatu  context  jang .wadjar`.

Dengan adanja dua  ketentuan ]ni kjta memberikan  kesempatap_. ke-

pada  in,urid  untuk   mentjcha   kekuatannja,   dengan   ke"ngkjnan
besar  bahwa  akan  berhasil ia  membatja- kat.a  itu.    ,

ke::1:knan5at?aeannursuet€a#:t£;=n;i.i:i`:1:h*es:itii2urf:::,Seuhkkkaa:
rena  jni  suatu  hal  jang  menantang  hagi,pja.  Murid +senang  meng~
hadapi  hal  demikian.  Djikalau,  setelah  berusaha,  murid  belum  da-

pat memhatja  kata jane  menganduhg  huruf jang  beLum. dikenal i.tu,
ia  ditolong  sadja.   Sekarang,ia  mengenal   huruf  ftu,  dan\ sudah  ia
mendahuluj  suatu 'peladjaran tertentu  didalam  bukunja.  Sekau. mu-
rid  kelas  I  S.D.  (atau  pun   Taman   Kanak2)    mempunjai   .'kuntji.'
darj  rahasia  membatja - me-rangkai2`huruf -,  tak dapat  lagi  ia
djtahan.  Ia  "haus..  membatja.     .

Dalam   pengalaman   kami  di  Sekolah   Laboratorium  di  Malang
kerap  kali  kami  melihat,  bahwa  ada  diantara  murid2  kelas  I  S.D.
jang,  dengan  kekuatan  sendiri,  sudeh  mendahului  tingkat  memba~
tja jang  ditjapalL 9leh  kel.as  schagai   keseluruhan.   Kalau,  mi§alnja.
kelas baru  mentjapai  halaman 27,  -maka  ada  murid2  jang  sudah  10
sampai  15 halanan lebih djauh.

Suatu  pengalaman  lain  ialah,   bahvia   bukan  sekali  sadja  kapi
mendapat  lapuran  drd`orang  tLia,  bahwaL  anaknja  -murjd  kelas
I  S.P.  Labora!orium.  kami -"sudaL  membatja  surat  kabar'.'.  Su-
dah  tentu  anak itu  belum  mempatja  surat .kabar ;  banjak  kata  di-
an.tara  jang  dibatjanja tidalc ja  ketahui  artinja.  Ia  hanja  "metnbu-
njikan"  kata2 dalam surat kabar jtu. Tetapj, apa sebab anak ''mem-
bunjjkan"  kata2  dalam  surat `kab;r  itu ?   Tidak  lain  dari  karena
adanja  keingjnan  atau,hasrat   (eagerness)   uutuk   membatja.   Dan
adanja  hasrat  ini  merupakan  bukti  dari  pada  berhasilnja   metode
membatja.

Kamj  I.ngin  mengachiri  bagfan  ini  dengan  kutipan  berikut  :

•"Complete  masterly  oF  one  phonetic   e]emed€  ls  not  essential   bcfor€  ano-

ther  is  introduced.  because  this  element  will  be  met  from  time  to  time  irl
the  child.s  reading.
The   development  of  8eosltivlty   to   phonetic    and    structurail    ®]emc.nts   in
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words  and  an  attitude  oi  positive  attack  on  unknown  words  ace  mo

portant  than  tlic  study  ol  all  the  comnon  phonetic  elements  in  the  I
ao`.".

(David   H.   Russel.    .'Children    leain  to  read..,    Giun  and   co.   1949,
man  220)

Huru£2` mandeh. japg  diadjarkan lebih  dulu ?
Huruf2  jang  diadjarkan  lebih  dulu  ialah :

I.    huruf2  :  a,   e,  i,  u,   o.

2.    huruf2 :  n,   in,  s,  rT  I.

Alasan  memilih  huruf2  ini  ialah  karena :
I.    Bunji  dari  huruf2  tersebut  diatas  dapat  ditahan.  Dan  o|e:
ba5  itu  tidakla'h  suker  untuk  lnelepaskan  (nengeluarkan)  mt
dari  struk-tui  kata.   Djadi  mereka   membantu  proses  analisa,
dengan  kata  lain :  proses  anaLlisa  berlangsung  lebih  mudah  de
huruf.£   itu.

2.    Tidaklah   sukar  un.tuk    menghubungkan    ITlereka  dengan  I
lain,   sebagai    akibat  dari    dapatnja    bunji    ditahan.    Djadi    p
syntese  berlangsung   lebih   mudah   dengan  huruf2   itu.

Hal  ini  kami  dj.elaskan  sebagai  berikut :
Kita  anbil  misalnja. hata  "j~in",  jang  terdiri  atas  dua  suku,  I
in.  Dalam  nengutjapkan  suku  pectama,  bunji  i  dapat  ditaha|
bagaimana  halnja  dengan  huruf2  hidup  lain.  Dalan  mengutja
suku  kedua :  in,  huru[  n  ditahan :  n n n n n.  Dengan  demikia|
iuf  n  dilepa§kan  dart  struktur  kata.   Ini   adalah  analisa.   Ket
annja.   asosiasi  atau  syntese, zberlangsung  seperti  berikut :  .`

i   i   i   i   i~n,  i   i   i   i~h,~i'  i''i~n,   .i   i-n,   i-n,   in.

r.  n  n  n  n-i,  n  n  n-n~i,  ri  n  n~i,  n  n~i,   n~i,  hi.
in  in  in  in  m~a,   in  in  in  m~a,   in  in  in   ~a,  in  m~a,  in-a
in  a  a  a  a-n,  in  a  a  a~n.  in  a`a~n,  in  a~n,  man.

Njata  pula  disini,  bahwa  suku  mati  telah.  dapat  diadjarkan
sama2  dengan  suku  hidup.  Anggapan  bahwa  suku  matt  men
kan   kesukaran  bagi   murid.  sehingga  harus   ditangguhkan.  a,
salah.`  Dengan  kesanggupan membatja  suku  mati.  kata9  sepert
m<m   kar-min,  dsb.  tidak  menimbulkan  kesukaran  bagi  muri

Hunt d, k, t, b, p.
Huruf2  ini  sukar

ditahan  daii  diuga  karena  bunji  k  misalnja  bukan ".ek".  atau
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Ma`k;` rid.`£uf-  ire  diadjarkan  d?lam  suatu  'kombindsi  tertentti.  .djadi
setiara  global;-'  *jara   inana    te`Ta-h"  di-iriifo`duksi  I dalam    p:ladjaran

jang   telah   mendahului   pela\djaian  bard-ihi..  '
Misalnja :   "sa-kit..   dalam   pela.djafa.n  ..kaLk`i-ku `S!i`iki€'.    `-

£:tTuuaa,{hhuurruuffdt:`aDma,::]':ea,tad`j.akra£¥]:is.a=¥.;8:*thfequpe¥
berdjumpa  dengan  kata  "sakit.i:   Kafa.ifii:

d¥~k=:£a.raA:[a::saa,¢a:dd:]¥trk3P:fug;
Dafam  pe]adj.aran  berikut  ini  kala ..'fakit#. €elff'ff
d?pat mereka  ba,tja,  djadi  tinggal hanjalah.meieb.ackari hirin£;l dari
st"keuf ` `kata`.   Ini  berlaku    demikian `!.T.'givkir -`4`eLrdifr.`,?`.bLtai±r`:A.®§tifu .`
~Sa..  dan  "kit ..... Kit"  dipjsahkan  dari  §akit.                     ..`i:   t   +sTa+i-?r=\   '~

Sckarang  dipapan  tulis  ditulis  kit' .... a.  Bun|.i  ..hita"  dibefifuk .de-.
ngan  djalan` melepaskan  udjung  ljdah  jang  mu]a2  tert=han:.dib`ela--`

-kang  gigi  atas  pada  waktu    mengachiri  bunji` "kit",  karena:!haffis   `

membunjikan  a.  Analoog  dengan  t .... a,  jang  berbunji  ta.,-  murid2
dapat  membunjikan  t .... i  sebagai  tj,  .t .... u  §ebagat  tu  d;n  t. .J'6'\
sebagai to.  Pengalaman  ini  telah  mereka  peroleh  denga.n  huruf2  n.;.  -
in,Srr,`l.dsb.       _                                                                                                                             I

llntuk   mengadjarkan  huruf  k  dipakaj  kati  "adik"   (peladjarap*-:.
• .`11,.12). "Adik".  sekali  lagi  dipakai  untuk`  huruf  d'  (pela.djaiah  15J`:-

.`'  ,  Llrfuk-huruf b  dipakai  kata.  '.jbul',  (peladjaran  16).  dan  untdk ho.-h'-
:         ruf{b  dipakai  kata  "'bapak",  dst.`                                                            'i.:I-.t`.`ds¢

-:¥.i.,,,.,,,~,`-,:ii€:6-.,i
`      H#€`~;£b;n?'d:aj;,:i.kan  seba6¥^;`€ur`iunji.,dan tjara  ienulismja/  1

--diJinh `schagaj  satti  kesatuan.  tanpa, menjebutnja  sebagai  dua  hu-`
`     rut.   misalnja  n.  g.  untuk  ngr  Ka]au  a.so§iasi   aengan   huruf   jang

.      tun6gal  sifatnja &elah  difahami  oleh  mirTjd.  maka  asosiasi ,ng,  tj,  dj
din  hj-dengan  huruf  lain  tidak`akan ' meru.pikan   kesukafan.   Se-
perti  b'unji  s. .a  mendjadi  sa, .begj'tupun  dj.. .a  mendjadi  dja.

H`mLf2 -pada umumnja   diadjarkan cafu detni safu,  chn paling ba.
n¢.ak dua  hiruf  diadgivkam eekaligush                                                       ,

Hanja  satu  atau  dua  huruf-sadja  jane  diadjarkan  tjap  kali.  Se-
babnja  ialah :
I.    jni   mempermiidah   usaha    mengenal  huruf  sebagcii   landa   (lam-

bang)   dan  sebagai  bunji.
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2,     jlli    melt.tjegali     kekatj<i`Ian     clalam     merer`roduksi     (mengingat)

tanda  atau   bunji   itu.

3.    ini   mentjegah   kekatjauan  dalam    mengadakan   asosiasi   antara
tanda  dan  bunji.

•  Dalam   pe]adjaran  pertama   hanja  dua   huruf  jang    diperkenal-

kan  kepada   murid.    Djikalau  dalan  pe]adjaran  pertama  ini  telah
diberjkan    I)egitu    banjak   ,tanda   dan   bunji    (asosiasi  antaranja),
maka  tidak  mungkin   murjd   dabat   memperoleh    t,anggapan   iarig
djelas.  Tidak  mungkin  ia me`ng6rtl  apa  sebenarnja  jang  dimaksud,
dan  besar iketjenderungan  padanja  untuk  membunjikan tanda  atau
asosiasi2  itu  setjara   serampang.an.  asal  berbunji  sadja.    Misa,lnja.
n. .i  mendjadi  .'nu.'  atau  ''na",  dab.  Hal  ini  tidak  asing  6agi  guru

jang  pemah  mengadjar  membatja  .di  kelas  I  Sekolah  Dasar.

Pengadjaran   menuris   diberiha  bea,saina2   dengan   paigapj:arab
tneJnhatja.

Rudolf  Flesch  menulis :
•'Reading  and   spelling  are  two  sides  of  the  same   thiao  and  the  trouble

starts  as  soon as  you  separate  the  two.  The  only  way  to  teach  reading
•  ts.  I>y  teaching  spemng  af  che  sBme  fine.

The  priritive  people taught  all  over the world by Dr.  haubach were  aot
I:any  ''.taudht  to  read'. ,;  they  .were  tauqbt  to  '.reedand~nyffie.'.  with  a
Fhaic method lt.S slmply a.question of overcoming mteracy and Jeer7il.ng
rfuh /eta sfndds for "7rfeh comd. ODcc you how that, you coo  read
and-spcu..     .
(Rudolf  Flesch,  "Why  7chnn}  can.I  r€ad''.  hal.  35)

Iullah pro;edur jang benar dalam  beladjar  membetja dan menu-
lis  bagi suatu.  bahasa. jang  fonemi§  seperti  Bahasa  Indonesia.  Dan
diatais  sudah  kami.njatakan,  bahwa  .'djika  anak  sudah  menghafal
bunjj  dari  tiap  huruf  da!am .abdjad,  dapat  ia  membatja  semua  tu~
lisan dalam bahasa  lndc;nesia.  Pa`n bila  anak sudah  menghafal bu-
nji  da,ri tiap  huruf dalam  abdja-d,  pada  umumnja  telah  djuga ia ha-
fal  kebalikannja,  jakni  telah  ia  hafal  huruf  dari  tiap  tunii :  ia  da~

pat  mengganti  bunji  dengan  tanda,  artinja  ia  dapat  ''menulis.'.
Dalam  metode  ini  beledjar  menulis   berlangsung   bar-sama2  de-

rigan beladjar  membatj`a.  Setelah  anak mengenal  huruf T'  dan  "n"
dalam   pel'adjaran  pertama,  ia  belaajar   .'menulis"   dengan  huruf2
inL  (L..ha,t d).alan  pengadjaran  dalam  hob  berikut).  Tetapi beladjar
menulis  ini  belum  beriangsung  dengan  pensil  atau  pena.  Ini  belum
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aungkin.  oleh +karena  b?lundap4t  in;k  mengkcordinir  pcke[dja-
an  Data.  tanoan  flan  rJi]".    n,-I^A:^.  _.__.i._    ......    ~  -,r`t`J`  `  .an  Data. tangan  dan  djari.  B€.1rtygr qu.ap.ulis,.di-aini .berha

::::emme:rn:.:.gk,:.i:_.k_a_ta..¢:p`9¥`,meT^9`xpj±``P.`r.¥32£jtia.i.a

:Ei:as#amafj=j:ctni"iumi:d'2Tj#~`fat,LUK.`::;:.:btiit=¥-iB_Sfr:t
:]£='k:;a::tmmefape

-g"?--
sona  murid2¢  M.erg,are ?  Karena  i'h`i  =i€rfpbe-

`,I-

perasaap  s?nggap   .:menulis ....  sangdd'P`  ire--.    _..  _:Tq€,._r  ,  `--`
njusun  kata2  sendifl..  Kufang  adaLja   koordinasi  antara  inata,  ta-

ngan  dan  djari.  dan  kesukaran   nemegang  pensil  ti_dak  .Fen4j._gdi
rl.ntangan.  rmrid  dapat  menjusun-kata2  jang  ia  ingini  dan  dapat
membatjanja.  Lagi  pula,   tjap  kali  ditambahkan  satu   huruf.   d).um~
lab  kata2  jang  dapat  ia  bentuk  mendjadj  lcbih  besar.   un!uk  me-
njusun  sebuah  kata  harus  murid  memikirkan  kata  itu,. ikemudian  ia
menanggapj  dehgan huruf2. nana  kata itu  dl.susun.  Ini  memberikan
kepadanja  perasaan  sibuk.    Djadf  sddjak  darj   permulaan    murfd2

telah  diadj.ak  untuk  sungguh2  melakukan  kegiatan2.  Dengan  kata
lain:  dalam  peladjaran  membatja  jni  mereka  ikut   serta   dengan
tjara jaog  aktif.  Kesenpatan   melakukan   kegiitan  jni  sangat  me-
nantang murid. Maha, dengan ini teedidiklah kesungguhan beladjar
daha suetu  suasaha jang  lebih  bersifat 6ermaln  dart  pada  beker~
dja.  Mengapa  suasana  bermain ?. Karena,  dafam. kegiatan  ini,  ada
kchaa§an  paaa  mufid ;  ia  tfdak.. mera§a   tedekali.   Bukankah  ia
tne".in.'sendiri  kafa2 j.ang`.a'kan  ia.susun d'an' batja?   Maka  terbi-
nafah  djuga  pera§aan  sanggup  pads  murid,  karena  adanja  suk§es
daLn  kepuasan-.  Disini  ]eta[knja  djasa  dari  m±t`ode  ini.  menurut  pen-
dapat  kamj.
Tjontoh :  murid  sudah  mengenal  huruf2  i  dan  n,  dan  dapat  men-
batja ka.ta  "j~in".  Apa i.ang  dapat ia  kerdjakan sekarang ?
Ia  dapat  menjusun  kafa2 :  "..n''',  afau  .'ni..,  atau  ..ini..,  atau  "nini'',
menurtit  kehendeknja  sendiri.   Dan  untuk   kegiatan   sematjam  ini
ada disediakan  djam tersendiri.  Tetapi  untuk  menjusun  kata2  hen-
dahja  murid  mengetahui   bentuk   dan   bunji   d.ari   huruf.  dan  I.ni
berhku  qn`tuk  tiap  hu"f ,jang ,dlpakai   dalam   bahasa   lndohe§ia.
Maka hal  inj  dapat  ditj.apai  apal]j!a  hu.ruf2  ].tu  diadjarkan  satu  de-
mi  satu.

/
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Menuns jang §ebe-ja.
Lambat  laiin    "nienull.s"  dengan  huruf2  dari  karton  diganti  de-

!1gan   inenuljs   j{ing    sebenarnja,    menulis  dengan    pensjl    diker.tas.

Menulis  dengan  pensil    merupakan   `suatu    kebutuhan    dari   anak.
0leh  sebab  itu  dalam  hal  ini  tidak   perlu  ada   paksaan  dari  guru.
Bjar jang  satu  masjh  membentuk  kata2  dengan  huruf2  karton,  jang
lain  sudah  menulis dengan  pensil.  Pengalaman  mereka  akan  meng-
arahkan :perhatian  mereka  kepada  in:nulis  jang  sebenamja.  Lagi
pu].a  akan:mereka` sadari  bahwa   menulis  sendiri  lebih  tjepat  dari"membentuk"  dengan  huruf2.  Dan  apa  jang  djtulis  dapat  disimpan

-da]am  buku'tulis.-dan  dapat  dibatja  lagi.  Maka  semua  milrid
akan  berusaha  untuk  menulis.

Djkee at" mends tepat.
Djkte  sela]u  diberikan  sebagai  "fol]ow"p"   dari  tiap  peladjaran

membatja.  Misalnja,  sesudah   murid  dapa.t    membatja    kata  "i~in"
dan  tabu  akan   bentuk  dan  bunji   huruf2  .'i"  dan  "n",  maka  guru

memberikan  dikt£.
Guru  berkata:   Bentuklah "..i-in.".   Guru   mengutjapkan    kata   ini
dengan   djel'as,  sehindga   murid2   da.pat  mendengarnja  benar2   dan
dapat`mdih9t   gerak   mulut   guru.   Dua   kali  kata  ini   diutjapkan,
peitama  seperii.biasa.  kedua  dengan  per~1ahan2.  Kemudian  murid2
inengutjapkan  djuga.  kata  ini :  .'i~in.'.  Se]andjutnja  kata  ini  diedja,
ber~sama2  `deng:n  girru.  Mengedja  dilakukan  dengan  tja[a  meng-
utjapkan  kata.ifu  dengan  lambat  sekali.      `

duru':-`"I]ur'rif..apd  kj,fa.  lefakkan  dulu ?..  Murid`:  "i".  Gurh :  '.Se-
sudah  hum`f` ''i" ?"    .

Murjd :  "in".  Muri`d2  mel:ta.kkan  i  dan  i  dan  n.
Taraf  ini  dimak§udkan  untuk  mengenal  bentuk  huruf  dan meng~

identifikasi  beutuk  itu  dengan bunjinja.  Ber-angsur2 murid2 diadjak
mengedja  sendiri.    Mereka  jang  belum  dapat  mengedja,   ditolong
oleh  guru.

Dikte  seperti  diui.aikan  ini  lebih  dulu  dikerdjakan  dengan  huruf2
karton.  Baru  sesudah  murid2  dapa.t  menulis   mereka  disuruh  me-
nu]is.  Djadj  djelas` bah.wa  pada    permulaannja   didalam  ke]as  ada
miirid  jang  §udah  menulis   dengan  pensil  dan  add  ).ang  ba.ru  me-
nulis  dengan  menjusuh  huruf2  karton.
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djaran  membatja.  Akan  tet:api  Pa.I  api _harry?=..
_,,-,,-

Mengedja sehigai kebiasaan  mchtal.
Metode  ini  fl!embentuk  suatu' k;biasaan  mchtal.  jaitu  kebiasaan

mengedja.  supaja  murid  tidak  ngawur  atau  menerka  apa  ia  batja.
Memang  benar.  bahwa  pada  permulaan  nampaknja  kebiasaan  ini
memakan  waktu  atau  memb9roskan  waktu  dan menghambat peh-

ear+tlr.laan 8adja.  Tiap  hari  murid  me]idjadi.`be
ngenal  dan  mengasosiasi  rangkajap  ' a-tijdy'i;
terhiting  dj.usa  f\dan  z).   Waktu -jari6

i#:e;);anw::i:in;:figei:makin  mendjadi ta  dican6kap  de~

:¥:'ife;^h:;:£a:odd:¥:;:::n::`jaE:£asma=:p£::j¥¥ala::an*:..ifet`¥^hnja

Hid jang dipergurirfu
Jang  djpakai  adalah  huruf  balok,  bukan   h-urfuf   miring    (huruf

tulis).  Schab2nja huruf balok dip;kai  ialah :  (I)  huruf balok djelas
nampaknja,  karena ;a  berdjri  sehdiri ;  masing2  huruf dapat dikenal
dengan  djelas.  karena  ia  tidak   dihubungkan   dengan hu~ruf2 Jain ..
(2)  huruf  balok  mudah  dituljs.   ,karena   tuhisan   tidak  perlu, :'dita-

:a=T:.a:,g¢::;k£:{n,:;]4::Lchnp:t:::.:£:jahm::£fuf;a,h€„bn##:3::.

Ler£;tf±=£'£9k;t::,9:at#:::asmueknaur,i:ajgie=a:ejr::ggqu6d:anjfat:
sek?tr` ketrampilan.  teknis ;'  (3)  huruf  balok  djuga.  mudah` difulis,
karfua  ia  hanja ¢erdiri  atas  garis  lurus,  garis  len9kung  day  bunL

i:]ra¥;;(d4a):eurr::I::L°kdj'peft:mi¥:bht:i::u;Se;dk:t:r;I(¥).`'bt:g#:t
membatja  dengan  huruf2  balok  adalah  lebih  sesual  dengan  batja-
an2  s?landjutnja.  sungguhpun   liams   diaku!,   bahwa   transisi  dari
huruf  miring  kehuruf tjetak. tidak  akan   menimbulkan   kesLkaran.

Pehadaharaan kate.
Kata2  atau  vocabulary  dari  netode  ini, diambil  dari  lingkungan

hidup  anak jang  bersifat  umum.  djadi  kata2  ;ni  dipahami  oleh  ke~
banjakan   murid.  Perbedaan2  pengalaman jang begitu  erat hubung-
annja  dengan   lingkungan  hidup  anak  dan  sangat   mempenga"hi
besar  atau  ket).jinja perbendaharaan  kata  si  anak.  tidak  perlu  me-
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rintangi   peladjaran   bcladjar   r`iembatja.   Djusteru   untuk  mengatasi

perbedaan2  itu.  batjaan2  dalam  metode  ini  dapat  dipakai   sebapai
titik  tolak  untuk  mengadakan  kesamaan  dalam  pengalaman2.  Hal
ini  perlu  mendapat  perhatian  kita,  kalau  `kjta  menjadari  adanja  he-
terogenitet  jang  besar   diantara   murid2  dari  satu   Sekofah  Dasar
sekarang ;  sekar`ang  artizlja  §esudah  zaman  pendjadjahan.

isi try'giv
_   Isi  batjaan sangat  I.uwes,  bersifat  bebas,  wadjar, tidak di~buat2,
karepa dalam  pchjus`inamja tichk ¢erikat tlch djtimm kata2 jang
hid diulang dan didsudkqu unfuk  membanfu . prase8 analiBa.
BaLtja`a.n pada  permulaan. agak terbatas  olch  djumlah huruf jang  te~
lah' diaLdja.rkan. Tetiei S.ebaliky.a +riurid dengan leluasa dabat men-
bentuk  seb'anjak  mungkin  kata2  dari  huruf2  jang  sudah   dikuasai-
nja.  Sudah  barang  tentu  ia  mchhentuk   kata2   jang   diketahuinja
akan altinja.  Tiap  kal  ditambahkan  sebuah  huruf dan  dengan  de~
mikian  k€mungkinan  untuk  meinbentuk  kata2  baru  mendjadi  lebih
besar  lagi,  sehingga   bertambah   banjaklah  isi  batjaan.   Misalnja :

I.   Dengan  pengenal  tanda  dan  bunji  i  dan  n  sadja,  dapatlah  di~
beutuk  din  dibatja :  i~in ;  ni~ni ;  ini  i~in ;  ini  ninj.

.2.   dcngan  htiruf2, i,  a,  n  depat  dibentuk :
i~in nini  ant,' riiha  ina :a~an`.nana  maul  ini

3.   dengan brirul2 i.  a,.a,  p ,dapat dibentuk dun puluh  k9ta  (pelar
djar8n  no.   4) .... `    . ..'

Pendrbat  bahwa . b.eladjar   membatja  suho  mati. haruj` ditunda
karenasut-arbngirfuriq,dju,gatidak'benar.Dalamm.etodeiri"ln"

::,mTp:]ja:,d::Eta+,6aa:.`.dps€t].adjaran  Pertama :  „jman„,  ..anin„  da~
-.., `     .I    ,    I

Bathan2.
Batjaan2  disrisun. dengan  maksud  membangkjtkan  suatu  suasa-`

na  djiwa  pada  murid2  ].ang  sesuai   dengan   lingkungan  hidup  me-
reka  dirunah,  disekolah  dan   dilingkungan   sekitar  nercka.  Kami
jakin  hahwa  suasana  djiwa  demikian  mempunjai  nilai  didik  jang
tinggi.  Dan  §udah  barang  tentu  bahwa  tiap  batjaan  memperbesar
dan  memperkaja  perbendaharaan  kata  anak2  itu.

Jang  paling   pentin8   bagi   anak   iafah   penemuannja   bahwa  i®
sanggup  membatja  dan  menulis  tiap  kata  dalam  bahasa  Indonesia.
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sckaljpun  kata  j{u  belum  pemah  dilihatnja  lebih  dultl.  Rasa  sang~
Cup fni  hanja  dapat didjdjk dengan  mengadjarkan  anal,uutukime-
ngadakan   response  jang   berupa   bunji  .tiap  kali  ia  melihat,   huruf
atau  rangkaian  huruf.

Azas glohahict dan uhagan.
Azas  globahtLgt  dipergunakan  djuga  dalam  metode  ini,  .jakni  un-

tuk  memperkenalkan   kata  baru.  Akan  tetapi  dalam   globalitet  ini
strukeur  hatalah  atau   susunan   huruf2lah  j.dng  lchih   diutamakan,
lebih  dart  pada bentukeja  global dari padaikata atau  apa jang  di-
sebut ."configuration"  dari  pada  ka,ta.

Azas  ulangan  dipergunakan  untuk  menanamkan  baik2  struktur
kata  dan  urfuk   mentjamkan  bedtuk-din!.bunji  huruf..   M?kin  ba-
njak  ulangan.  makjn  pendekfah .waktu  fiksasi  (fixation tiine)  jang
djperlukan i dalam membatja i untuk "menangkap"  sebuah ka-
ta  atau  sekelompok   kata2.,   sehin'gga   lotnpatan   mata .kekata  a;tau
kelompok kata2  jang  berikut dapat dipertjepa.I.  Chusus untuk mak~
§ud  jhi  maka  dalam   metode   meml)atja.ini  disusun   ulangan2  dart
ka`ta2  jang  suda'h  dipeladjari.

Batjaan2  disusun.  disamping  dengan  tudjuan  .memperbesar  mi-
nat  murid  dalam  beladjar  membap.a,  djugai dengan  maksud  untuk
(a)I  menahiri  penangrkapan  struktur  kate  dehgan  mengulangi -ba-
n/.ak  kata2,  d.ari  (b)  memperluas  uni.t  pen'gertian  dengan  memper~

pandjan.g. "djarak  fiksasi"   (fixa.tion  span),  harena  inilah  §eb.enar~
nja jang  hendaknja  mendjadi  tudjuan ufama  dari  beladjar memba-
tja...,

Fdalifes  (facilfty)  hagi mtirid dalam mengenal huruf ham
Thap  peladjaLran   (bat).aan)   baru  berusaha  untuk   memperguna-

kan  sebanjak  mungkin  kata2  jang  dalam  struktumja  merig.andung
unsur  atau   huruf `,jang  baru  itu.   Ketjuali  itu  huruf2  jane:¥tLd.ah._\di~

5,:atd¥u::i:`rqufa:Lugais¥::i:]dehnugr::2:jaLfrudfe:I;krj:nmneum[+:d;gmhi:::
kan. bertambahnja  asosiasi2  jang  dapat  dibentuk  dan  dibatja  oleh
murid.

Testing.
Tiap  hari  Sabtu  -  satu  kali   dalam   seminggu -  murid2  ditest
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untuk .memeriksa` sampai  berapa  djauh  mereka  kuasai  apa  jang  te-
lah  diadj.arkan.  Testing  ini  berguna  bagi  guru  untuk  (I )  menemu~
kan  kombinasi    huruf`2  atau   bunji2  jang  tidak    perlu    diulangi,Iagi,

(2)   menemukan   kombinasi  huruf`2   atau  bunji  jang  perlu  lebih  ba-
njak  mendapat  perhatian.  dan   (3)    menemukan   murid2  jang  me-
merlukan  perhatjan  chusus  dari  guru  karena  merekaL  lambat  atau
kurang  tjepat.  Dan  testing  ini  bagi   muridpun   berguna  uutuk  (I)
mengetahul  apa  .jang  telah   diketahuinja,   sehingga  ia  tidak  perlu
lagi  berlatih  dalam  hal  ini  dan  dapat  meningkat  pada  ]atihan  ber-
ikut  dafi  (2)  mengetahui  kombinasi2  manakah  jang  masih  perlu  ia
F.e]adjari.

Apalch kuntji dari bd;adjar memfaq.a menurut metode ini ?
Kuatji  itti  i5lah  (I)  pengetaliuan  tentang  bentuk dan  bunji  hu-

rhf,  dan  (2)  kepandaian  merangkai  atau  menghubung  huruf2  (bu-
nj.i2)   itu  me.ndjadi  kata.

Kalau dua  ketjakapan  ini  telah  ada  pada  murid,  maka  selandjut-
nja  beladjar  membatja  itu  'akan  berdjalan  dengan  lantjar.  Untuk
mentjapai  hal.ini  sangat  pentjng  untuk   mendj.auhkan   mengadjar
dengan ter-gesa2.  terutama  pada  waktu  permulaan.   Ambillah  tju~
kup walctli  untuk  mengadjarkan  sembilan  huruf  jang  pertama,  jai-
tu  huruf2  i,  a,  u,  o  dan  n,  in,  s,  I,  dan  i.  Hendiahaja djangan  di.
algivlqu htquf haru `sebdim  huru£2 Gang tdah   dindjarfun lebih
dulu  be]iar2  dik`iasai.  Mengenal  huruf,  mengubah  tanda  mendjadi
bunji  dan  memahami  asosiasi  adalah  pekerdjaan  jang  am?t  sukar
bagi  anak2  jarig  masih  begitu  muda  itu.  untuLk  ini  diperlckap. pe-
ngertian dan  kesabaran  dari  pihak  guru.  Penger.tian  dan  Eesabar`-
an  dari  pihak -guru  mendjamin  adanja  suatu  situasi  mengadjar~be-
ladjar  jing  bebas,  bersjh  dari  tekaLnan,  menantang,  tetapi  membe-
rikan  kepuasan  dan  gandjaran  (rewarding)  bagi  guru  dan  murid.
Kemadjuan  sesudah  tahap .ini  akan  lantjar,  asal  murid2  telah  me~
nemukan  kuntji  untuk  kemadjuan  itu.

hain2  segi pasitif drri metode  ini.
I.   Dalam  kegjatan2  beladjar  murid  unsur   emosi    dimasukkan.

Ini  difaksanaka.n  dengan  menjusun  ba.han2    peladjaran    (batjaan)
jang  dapat  menggerakkan  murid  setjara  emosionjl.

2.   Sifat2   individutl  dari  tjap    murid    diperhitungkan.    Dengan

22



kata  lain :  daham  metode  ini  perbedaan2  individuil  antara  muridf
dj]ajanj.  Dengan  be]ad).ar  membatja  dengan  .'I-in  dan  A-an"  tidak
ada  anak  jang  akan  merasa  dipaksa.  tidak  ada  jang  akan  merasa
tertekan.  karena  harus  "bersajng"  dengan  temaLn2  sekelas.  ridak !
Tiap murid  beladjar  membatja  menurut .tempo dan irama  (I)rfkme)
sendiri,

3.   Diusahakan  agar  semua  leaming    activity   dalari:.,-`.Sdridjar
membatja - pad? semua  tahap  dari   proses  ini lL-Imchd'esiikkan
murid.  Diusahakan  agar  supaja  murid  berpendapat. atau. berpikir :
''it.a fun  to-lcam to  read".   Bagaimana   ini   diusahakan ?   Dengan

m=gg5:,ai:nn:,e!:g£:Salat2  pefadjaran.    (Lihat   Bab  IV).
mati tidak` dirfuda2. Dale.a.. i.eladja~

ran pertama  aaek  sudah  berkenalan  dengin suku.-matt..  Da`n  sete~
lah  murid2  mengenal  huruf2  i.  n,  a  dan  a,  jaitu  bada  peladjaran• ke-empat,  dapatlah  dirangkaj  dan  diba,tja  kata2  dengan  suku  rna-

ti :  i-man,  £~mam,  a~rian,  rna-in,  a~min,  na~im,  disamping  kata2  lain

jang  tidak  mengandung  §uku  mati.  Peranan  suku  mati  dalam  be~
ladjar  membatja  besar  sekali.  jaitu :

(a)   Dengan neljbatkan suku~mati  dalam bahan2  p:ladjaran,  lei
`  bih banjak kata. dapat djmasukkan kedalam bahan2 baljaan.

/.`,`  `-;  Bahasa menarik,  bahasa hidup, betapa-sederhafia 'pun,  tidak
-....    munghin  hanja. tendiri  atas  suku2  hidup  sadja...  ` :`.`.    -*. -

(b).` Mdihatkan  suku  mati  kedalam.bahan batjaan  memringkih;
kan .adanja lebih banjak latjhan untuk "re-inforcement"  da~

I  .lan  mengen.al huruf,  bunji  dan   asosfasi   antara   huruf' dan
: .'   '...  bunji,  fase'mana   dianggap  amat  sukar dalam   proses`bela-

.. dj.ar  membatja.                                                                      -`  .-..
5.  Tiap hurtlf dan bunji  baru  jang  dlad).arkan  kepada.an`ak -

dan.  mendjadi.   mihiknja   -.   memperbesar   kemampuannja;  untuk
men-"tackle"  kata baru  (kata jang  didjumpai  untuk bertana  kali)
den8an <kekuatan  sendiri.  0leh  karena  dalam  metode  in! .s.eltirfuh-

pja  hanja~24  bua.h .huruf  dan  bunji  jang  perlu  dikenal  anak.  maka
tambahan  sebuah  huruf sadja  pada  jang  telah  dimiljki,  sud8h  akan
benar2  terasa  sebigai  kemenangan  dan  .kemadjuan  olehaja.  Kesa-
daran  akan  adanja   kemenangan  dan   kemadjuan   meripLinjaj  arti
jang  besar  bagi  pertumbuhan  djiwa  anak.

6.   '.Spell-condousness"  dibina 6cdjak hard pertama 8i  anak be.
hadjar  inetnbatja.  Spell~consciousness  dapat  disebut  suatu  kebidsa-
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an  mental  untuk  mengedja.  Adanja.kebiasaan  mental  I.ni  memper-
mudah  seti.ap  langkah  da]am  perkembangan  ketjakapcin  membatja
dan   ketjaLkapan  menulis   (dikte).   Djatas  sudah  dikatakan,  bahwa
dalam  metode  inj  be]adjar  membatja  dan  beladjar  menulis  adalah
dua  segj  dari  satu  mata'~pelad).aran.  Spel]~consciousnes.s  menjebab-
kan  peladjaran .'menatap  kata  dan  ka]imat'.  mendjadi  kurang  pen-
ting.

7.    "SdfJactivfty"  pada  pihak  murid  mendapat  perhatian penuh
da]am  metode  "Beladjar  membatja  dengan  I~jn  dan  A-an".   Pada
tiap  tahap  difam  prJoses   b€ladj`a`'r`   membatja  dan   menulis  si  anak
mendapat   kesemp.at?p  .p`quuh   untuk   mendja.lankan.  self.activity.
§esuai ~.dengan k.*v`quhagivjd beriub.hng dengan perkfroaloan pa-
da  suatr  saat tepeendu.  Anak2  didal;in kelas tidak sama` tjepat  dj.a~
lan  peck:mbangannja,  dan  berhubung  dengan ''ihil:ri.. inaka  timbul
kebutuhan jang  ber-lain2.  Misalnja,  Si  Jani  sudeh dipat  menul\is.  si
Ira baru dapat "membentuk kata"  dengan mcnemp~elk.an huruf? da~
ri  karton  pada  flannel-board.  A]'at2  pe]adjaran jang  menjertai  me-
lode  ihi  dibuat  untuk  me]ajani  perbedaan2  £ndividuil  dari  murid2.
Kcterangan tentang  alat2  peladjaran  drpat.dibatja  da]am  bab  IV.

8.    Bagi  guru  keles  I  Sek.olah  Dasar  jang  men-a`ka{..inetode  ini,
buku  bati?ari .'I-jd-\ `dap A~an"  mcaptmjai kegivmaan ing mdan-
pnd  brfes2 pengBdialin. memha4ja `per"i]aan. .   :.
Buku  ini  dapal  ridiberik`ah  .kcpadanja  ide2  dalam .usaha. mewu~
djudkan  suatu ''integrated  curricullum'.,  oleh  karena  ado-batjaan2
atau  iltistrasi  jang  dch.gah'tjara  jang  wadjar' da`Pa#t" .dsing`kutkan
dengan sesuatu t.6`b;!`€` .d5fa`ri` bidang  lain  dalari kd'rirkhld`in, ''riisalnja
bidang  science  afa`u; '`'§o`cjal  5tudjes.

9.    Dengan  metod`e  "Beladj;r  membatja  dengan  I~in dan  A~an"
murid hanja menedtikan sat buku sadja  (bukan empat, atau lima
atau  enam )` tirfuk lhanpdctch kequkdpan merihaftyal `'Setelah  mu-
rjd2  rienemukan  kuntji  dart  rahasia   membatja   maka  hanja`bebe~
rapa  menit  djperlukan  oleh  kelas   untuk   menguasa!.  huruf  baru".
Keterangan  ini  diberikan  dan  di~de.mons.trasikan  oleh  guru  kehs  I
Sekolah  Dasar  Laboratorium  IKIP  Ma]ang.

10.    "Buku  P.enuntun'..   berfungsi,   pertama,   untuk   memberikan
kepada  guru`pengertian   .tentang    dasar  dan  tudjuan  darl  metode
dan  tentang  harapan  dari  penuljs,  kedua,   keterangan  tentang  pe-
tnakaian  metode  dalam  sem.ua  tahap  dari  proses  beladjar  memba-
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tja  dan  tentang  beberapa  aspek  dari  pengadjaran   membatja  pet-
riiulaan.

11.    Gambar2  dalam  buku  batjaan  murid  '..hidup.'.  menarik  bagi
murid,  sesuai  dengan  alam  hidupnja.  segar  dan  gembira.  0lefriri-
bab itu besar sumbangan gambar2 ini bagi perkembangan anak da-
lam  memperoleh  ketjakapan  membatja.

12.   Bagi  sekolah  jang  menggunakan  Bahasa  Daerah   (Djaw-a)
sebagal  1]ahasa  pengantar  dikelas  I,. buku  "Sinau'..ma%  Iri' nutis
-  I~in  lan  A-an"  dapat disusul  dengan  ...Beladjar   membatja  dan
•menulis  dengan  I~in  dan  Ardn"  dikelas  I  i.tu  dj:uga.  B`uku  beladjar

membatja versi Indonesia inj daF)drerfun8sit pertama, sebagai pe~
lantjar  membatja,  dan  kedua.  untuk  a.emperlantja.r transi5.i  ke-pe~
ladjaran2  dengan  memakai  bahasa  Indonesia  dan  peladj.;ran2  Ba~
hasa  Indonesia  sendiri.  Dengan  demikian  pengadjarah .Bahasa  ln-
donesia tida'k  perlu  ditunda  sampai  kekelas  Ill,  seperti  ha]nja  se~
karang.  Mempertjepat  berlangsungnja  pengadjaran  dengan  meng-
gunakan  Bahasa  Indonesia  sudah  tentu  tidak  didjala`nkan  dengan
mengurangi  djam2  jang  djsediakan  untuk  Bahasa  Daerah.  Keun~
tungannja  ialah  t](ahwa  hal  ini  akan  memperbesar  kemahiran  mu-
rid  memakai  Bahasa   Indonesia,   dan   chususnja  beg.i  mereka  ,jan9
oleh  sesuatu  hal  terpaksa  meningg?lkaa  S.D.  dikelas.Ill  atau  I-V.
kemahiran  ini   akan   bermaLnfaat   sekali   berhubung   dengan  kehi-
dupapl sLe~fi-ari9.

2..

e  ..Beladjar   mem^batja   dens-an  I-in  dan  A`-an..  a.qal.ah
.8ri'alu .metode  bunji jan¢  distisun  setjara  syutetls.

2.   Kuntji dari  kepandaian membatja dengan mctode ihi ialah  (a)
pen9etahuan  akan bentuk dan  bdnji   huru£;  dan   (b)  -k'e3ang-
gupan mengasosiasikan suatu .rangkaian a,tau kombinasr'bdnj!2.

3.   Menbatja  dan  menu]is  diadjarkan bersama.  Dengan  sckaligus
terdidik  kebiasaan  mental   untuk   mengedja  apa  jangT dibatja
dan  apa  jang  ditulis.  Dengan  demikian  murid  memperoleh  si~
kap  ber~djaga2  terhadap  edja.an  sebuah  kata  (spellconscious) ,
dan  ketjenderungan  padanja  untuk  membatja  b€rda5afkan  ha~
falan  sangat  ketjil.

4.    Prjnsip  global  dan  prjnsip  ulangan  dipakai   denga-fi   maksud
tertentu.  Tekanan  lebih  diletakkan  pada  struktur  kata -  un~
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sur2  dan  siistinannj.a  -  dari  pada   pada   bentuk   global  atau
"Configuration"   kata.

5.    Inisiatjf  dan   kesanggupan  untuk  selekas   mungkin   m`embatja
atas  kekuatan  sendiri  dirangsang  dan  diperkuat dengan men-

pergunakan  lebih  dulu  huruf2  jang  dibuat  dari  karton.  Kemu-
dian  .'lemari  hurut"  dan   ..flannel   board"   memperlantjar  ke-
sanggupan  ini.   (Dibelalcang  ada   ke,terangan   tentang   kedua
alat  peladjaran  jfii).  .,

6.   Rasa puas dan aman  (sanggup)  terbina ka.rena tidak ada pak-
saan, tidak ada tuntutan untuk memadai teman atau menenuhj
harapan  guru.  Bukan  perasaan  .'tidak  sanggup'.  dan  kekctje-
waaLn,  melainkan   perasaini.'sanggup  dan   tertjapalnja   sukses,
jang  dialami  murid.  Djam  membatja  dike]as  merupa`kari  suatu
kegembiraan  dan   di-tunggu2  dengan  tidak  sabar.   Demikfan
djuga  djam  djkte  da]am  mama  muridi  dapat  mengudjj. sendiri
kesanggupan  mereka.

7.    Perbedaan2  indjviduil  antara  murid2  diperhatikan  dan  dilajani

oleh  guru.
8.§¥t;;::ejfi][ev:8::]Pi::nkg]::::;:.t2d::'addi:arinjkae|:mi;::.t`d£:angi:

da`ri  a]at2  pehdjaran-iud  ialah :   (a)   menemui   perbeda-an2  in-
dividuil,   (b)  memperbesar  kesempatan  bekerdja.den  beladja[
alas  inisiatjf  dan  ke.kuatan  sendiri,   (c)  memberi ' kesempatin
kepada  murid2  untuk  beladjar  sendiri  dan. befadjar  dalam  ke~
loznpok,  (d)  menambahkan unsur bermain pada keglrfu2-be-
hadjar,  hal  maha.perfu  sekall  bagl +anak2  jang   masih~ satlgat
muda,   (e)  `meng!si  waktu  jang   terluang   karena   pekerdjaan
atau  tugas  sudch  selesai,  sedangkan  djam  belum  habis.

9.    Batjaan2  membantu   murid   dalam   menjesuaikan  dlri  dengan
ljngkungan  hidup  mereka  dirumah,  disekolah' dan.di-alam  se~
kitar.

10.    Gambar2  jang  me]engkapi  batjaan  memberikan  bahan2  untuk
menstimulir  kegiatan   berdiskusi  dan  isi  batjaan  dapat   znen-
djadi  titik  tolak  untuk  pe]adjaran  bahasa.
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andj'a, d`en'gan  teks.

BAB  Ill.     BAGAiMANA  MEN]AD}ngAN  pELAD}ARAN
I.,-.,,, r.,a:La       .  `^.',.  ,;=1   i?

Tudjuan  pdadjaran  memhatja ....,...-.. jij`,i  .:  i`, .;.I ..,. £,     ,

::i;in;:bi;;p::::i:s::a:h:ri:e:|!.ru!;ei:#i:::Ei¥?i5=:i:lit:;=::::
tu:uMhaen:;and:leas:n::;P::2nn::I:un:udk:':in:'t;;::g±f=ai`faiukan

untuk   meutjamkan   kata,   mempeinandjang  unit  pikiran  atau  ke~

\       :°am£°kn::afaieak:tua "apt::aske:;oj:;gokd£:'.:t:kj::gd::rTkeuT.PertJ.epat Ion-
2.   Menanghap  arti  kata.
3.   Menangkap  arti.dari  §ebuah  kalimat  a.tau  beberapa.kalimat

jang  me"pakan  satu  aljnea.

i      ng€in,¥::ij: I:e;:i;:. tj(aK:£n,9an::,rbna!;q¥{;?i.i:{Wda,.p{aah;nmef:
hal  im.  nj.eta.sekal£).  `

5..T ;`pr,?^qginterpretasi  dan  mendi§kJsi:k`ari  ;-;±b.?r  dal-aJi, hubung-t

6.   Melihat  hub`}ngan  atau  kesam?ap:.i'.apfar.p\.pengalaTan  jang
df.bat/.a   dan   pengaJaman   sendi.rl..          .  ~.  ,     ,;` ...,., A.„,.  ,  I

7. ,  Mehgenal  k?limat2  dalam  teks jand `meptjeriterak.;n .sesuatu
t;ntang  gambar.

~    8.   Menemukan  kata2 atau  ke]ompok kata.  (-.''bhrase"..s`epe:ti  mi~

sa.1nja :   ''dibelakang    rumah.'),    kaljmat  at3u `,a,tin.ea  I.?ng  ada  hu~
bungannja  dengan  gambar.

9.   Menemukan  kalimat2   atau  alineai. ian8  tnengandung  pokok
pjkiran  dari  batj.aan  dan'  membedakan  in.i  dari   kalimate   acau  ali-
nea2  ).ang  merupakan  tambahan  jang  kurang`penting.

10.    Menemukan    kalimat2  jang   memberikan  . keteranga.n2  jang
diperlukan.

11.    Menemukan  bagfan  dari  batjaan  jang  mendjawab  pertanj.a-
an2  tertentu.
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12.    Meneiniikan   dan     mengutjapkan     kat{``-'   jalig   mu!di   dengan

bunji   tertentu.

13.    Menemukan  dan  mengu.tjapkan  kata2  jang  berachir  dengan
bunji   tertentu.

14.    Memikirkan  kata2  lain  jang   mulai   atau   berachir   dengan
huruf  tertentu.

Dengan  ini  djelaslah  bahwa  "beladjar   membatja"  bukan  suatu
aktifita  beladjar jane  Persifat  tekni.a. belaka,  ddlam  arti  melafalkan
kata2  jang  dilambapgkan  oleh  rangkaian  huruf2.. Beledjar  memba-
tja   dengan  in?tode  ''Be]adjar  membatja  dan  menulis  dengan  I~in-
dan A-an'. meal.akup sel`iruh bagian2 dari matapeladjaran jang di-
sebut kdonpok I:chasay seperti pei.batja, .mendengar  (b.ukan "he-
aririg.;,  melainkan   ''listening" :    mendengarkan),    ber~tjakap2  dan
menulis.  Djug;  djelas.  bahwa tidak trap batjaari  (peladjaran ,dalam
buku  batjaan)   akan   memberi   kesempatan  atau  kemungkinan  un-
tuk  pembahasan  semun  bagian2  itu.   Akan   tetapi   terang   bahwa
djam  membatja  tidak  dapat  dilangsungkan  hanja. dengan  memba-
tja  dalam  arti  mengubah  tanda  mendjedi  bunji  sadja.  Hendaknja
kjta  usahakan  agar membatja  selekas mungkin mendjadi  suatu alat
untuk  beladjar.  untuk'.berpikir, -untu.k   mengatasi   kesulitan2  jang
kita  hadapi  dan un.tuk memberi  kebahagiaan bidup. .Beladjar mem-
batja  selekas  Dung-kin  harus  melidjadi  '.membatja untuk`. beladjar'..

::::€japre=ke.ibbe;andgj:::,:nn=bafa:'s?:a:Sajf::a,:an:epfot:j{£¥?erhdaads:;
membatja.  Ini',dapa`t  d!tjapai  kalau  :p?ledjaran   .'be!adjar   memba-
tja..  mempunjai   kesanggupan   uatuk   in.emperbesar   kesanggupan2

(skjlls)  anak  dalam i
-  menganalisa  kata.
-  memperd).elas  d.an  memperkaja  arti  kata.
-  memperbesar  perbend;haraan  bah.asa.
-  menangkap  makpa  dart   kesatuan2   pikiran  jang   senantiasa

meluas.
-  membina  ke;adaran  tentang  adanja `urutan    (sequence)  dan

hubungan  antara  idee  jang  satu  dan  jang  lain.
-  memba¢ja  bersuara.
-  memperbesar  ketjepatan  'dalam  membatja.

Fungsi ganbar drfu batjaan.
Gambar2  jang   menjer,tat  batjaan2  mempunjai   fungsi  jang   tidak
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kurang   pentingnja  dari  pada  isi  batjaan  itu.   Gambar2  itu  adalah
untuk :

a..--  menarik  perhatian  anak.
-  mengadakan  motivasi  dan  merangsang`  anak.
-  memberikan  suatu  )atar  belakang  pada batjaan..
.--merangsang  pertjakapan   (ekspresi)   dan  diskusi.
-  mendidik  si fat  krjtis  pada  anak  deng`ap  bertanja :  sesuaikah

gambar jni  dengan  apa  jang  kita  batja ?  Apakah  jang  tidak
kita  lihat pada  gambar,  tapi  disebut  dalap batjaan ?. dsb.

-  memperkenalkan  kata2  baru.

anDkae[:kin;t:2::::a:;nang::i;arrkh£,a:FnjadehiLtgaanard¥£:%£er:,=^¥3::
berfungsi  sebagai  penganta[  dari  pada  batjaan.

Djalan pejadjaran
Pada  umumnja  djalan  pengadjaran  berlangsung  sebngai  berjkut:

I.   Membitjanakan  diudul.
Djudul  dapa.t  merangsang   anak   untuk   memhajangkan  apa  kira2
jang  dapat  diharapkan  dari  I)atjaan.  Sesudah  batjaan  dibahas  da-
pat  timbul  kemungkinan  bagi  anak2  untuk  memikirkan  djudul  la-
in jang  mereka  anggap  lebih  tepat  atau  lebih  sesuai  dengan  isi ba-
tjaan.  Latihan  ini  adalah  untuk  mendidik  kesadaran  akan  penting-
nja  kesesuaian  antara  djudul  dan  isi,  latihan  mama  diperlukan  un~
tuk  peladjaran2  mengarang,  bertjeritera,  daa  lain2.

2.   Membftyaralcan  ganhar.
(lihat  keterangan  tentang  fungsi  gambar  diatas).

3.   Chusus  dalam  metode  ini,  tiap  gambar  ada  hubungannja  de-
ngan  kata2  baru.I Maka  sesudah  membitjarakan  gambar,  kata2  ba~
[u  ditulis dipapan.  Karena  pada  umumnja  dari  kata2  ban  ini  ha-
nj.a  ada  satu  huruf  sad/.a  jang  baru,   hendaknja  huruf  baru  ini  di~
tulis  dengan  kaput berwarna  agar  djelas  dan  menjolok.  Kalau  ke~
las  mempunjai  flannel  board,  §ekali  lagi  kata2  ini  di~"tjetak"  P.ada
flannel  board.  misalnja     mia.

4.   Huruf  baru  ditulis  lagi  dan  diutjapkan  lagi  oleh  seluruh  ke~
las,  mjsalnj.a  in.

5.    Huruf  baru  dibatja  dalam  asosiasi  dengan  huruf2  hidup  jang
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te]ahdiadjarkan,mi`sa]nja:    mi.     rna,     jm.     am.
6.    Miirjcl2   di<idiak   mentjaL.`   ktita2   ianq   n)engandung  huruf  ba.ru

I..(`1.       MI`sa!nj'ti:          Iiitlkan.          miJ]um,          malas,        .mulut,

i  in a  n  ,  clsb.  Kaita.2  ini  sernua  benar.  sekalipun  dart  kata2 jni  anak2

baru   mengenal   huruf  i  dan  a.  Benar,    kareiia    anak  telah    menu`n~

clj.ukkan  bahwa  ja  mengenal  bunji  in  dalain   masing2  kata  itu.

Sampaj  saat  I.ni  semua    aktivitas   berlangsung  dl.papan  tulis.  I`ni

perlu  untuk  memusatkan  per,hatian-anak2.  Baru  kalau  anak2  telah
faham  dengan  katae  atau'hriruf2 .baru jtu.  dapat  buku  dipakai.  Me-
ngapa  dapat ?  Sebenamja. lebjh  balk,  chususnja  bagi  anak2  semu-
da  ini,  kalau  b`?tjaan  ifu  .ditulis  dipapan.   Dengan  demikian  da.pat
anak2  mehha.t  bagainana.,huruf2  jtu  ditulis  dan   bagaimana  katae
tersusun.  Senentara  givrfu  penuljs,  alas  inisiatif  sendiri  ahak2  ber-
usaha  untuk  mengutjapkannj.a.  Hal  ini  de.pa,t  dikerdjakan  dengan
mudah,  oleh   karena : pada   ptrmulaan   batjaan2  jtu  masih  sangat
pendek.  Dengan  batjaan jahg.16bih  pandjang,  batjaan sudah  harus
djtulis  lebih  du]u  dibagiai.belckang  papan  tulis.

7.   Batjaan  dibatja. olch  anak2  tidak  dengan  suara.
8.    (a)  Guru  mengadqkan  satu,  due.-pertanjaan  tentang  batjaan,

djika  perlu.   (b)   Kepada..analc  diberi  kesempatan  untuk  memberi-
kan  sedikit  komentar,-k;fau  peclu.  (c)   M:mperbintjangkan  kata2
jang  tjdak   dikenal. talak2.'. ,Kata2  ini  harus   didjela§ka-a.   sedapat
mvhgkjn  setjara  kongkrit'.''M!salnja  kata  "duri'`.  Sehajknja  ditun-
djukkan  bendanja :  dji..ka'`iin`tidakmungkin,  pakajlah  gambar,.dan
kalau  perlu  digambar  olch  guru.  Tanggapan2  jang  diperoleh  anak

i::dbaa¥gj:n dbjee:::i;rTa¥ff¥:.:,fa?,2` `j?Pg  kabul  tidak   metDbantu  pfr~.
.   \.

9.   Kalau  semua  t:l* `dje.ra\S.  b?tjaan  dibatj.a  dengan  suara.  Gi-
liran  pertama  sebaik.nja  diberikan  kepada  anak  jang  pandal.  men-
batja.  Ini  mempunjai   pen6ar.uh  jang   positif   terhadap  jang  lain2.
Karena  djbatja  dengan  larry.ar,  batjaan  nampak  mudah.

]0.    GI']iran  diberikan  kepada ,beberapa  orang.
11.    Sekarang  buku  jang  telah  ada  dimedja  dapat  dipakai.  D€-

ngan  asjik  anak2  akan  membuka  buku2  mereka,  mentjari  halaman

jang  disebut  i bu  guru  dan  tanpa  disuruh  mereka  akan   membatja.
Membatja  klasikal  j.ang  pada  umumnja  dilaksanakan  dengan  tiara

jang   dalam   bahasa  Pelinda  disebut  ''dreun'',  tidak  perlu  dirang-
sa]ig   karena  tidak  wad).:r.  Demikjan    djuga,    memberjkan    gi]iran
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membatja  kepada banjak mti'rid dan  menuntut. jang  lajn2  untuk-me-
ngikuti  sjpemhatja  dengan tenang  dan` sober,  tidak  dapat  djbenar-
kan.  Waktu  jang `di.pakaj  untuk  ini  lebih .baik.` dipersunakan  untuk

pemhaha§an,  untuk  menjelidiki  ada  tidcknd.af`pengediant:tentang  isj
batj.aan,  ,untuk   mengadakan   ko"njkasi, rfufa.r.a` `9urri.`rdam.`.rirm.d.
.  I?.:  Bagian  terachir jalah  latjhan  menulfs huruf, jakni hu"f ba-

rii..dalari. batj?an.  Kepada   beberapa  anak.` di.ber]  ke.Scrip?tin-` fie~

riLha..rfufitu  dipapan.   Anak2  lain   mequlf    ja.`-dalam ,bvke.tulis
rierfu.'.Bilal nasih  ada   waktu,  beberap.a .fata-..hard  dapa+.'aiitatih
djdJrita.d'af .dengan  demikjan  asimilasi  hunif dan  kafa2  baru  oleh

-~#;:gffijs;:\,ha?2_jangtdahd:ke:ala?ak~akanbdrqungrsctjara
:   `...`               u.i,-.f:   ,i,..t*i     .       `     .I

`_  11.``rtyalan^.¢engadjaran  ini  nampaknja  sukar.  dan  ba`njak  ieriak:n

¥:#.;|#:ndjad=]aatmsepdrearkht::a:jdK:aita:erajnk:anmeh:`enrji:.kate:::3:e:

:aa:#±:u¥:iratLduar:fag:;uT'£i£:;]gaadjt::aankdhaa;i:dTbee:::i::?a#k:
dj'a'ri`Lmepbatja  inj  hanja   dipergunakan   tintuk   membatj.a   setjJera
me*anis sadj.a`.  Memha¢a  tilLtuk memnghap 'inlma,. untul¢ mcada~

~peapri querang.an, untuk meninbulkan minp¢ jang :pasitif t.erhai'd;'b
hanis mendapat  perh:[i?a I:i4?`,s.£gjak 9pri  hequ|P?a.
`1:.,-.

gran  ini ' kam-i  sadjihan  .un.tink-:Len:bina  't`er\djfd:}±j.i
I,k6rdja-.`.                                                    L-`,tr..             `,,t.       :..   „     ;`      ,

•      13           '.

ff+*t¥¥ufa=na=:=rj.
\                                                  ``.    .,

I,.'t',j=--;         -.   ,     "    -
•...```   „-

i -'1 h'` -,-- sabrand  §&dis  ke~

:J:i:iiii[g¥:£j¥:e'mfb':;::i:;::i:i::h::ri¥¥g§t:::u::g'dbipu:nn:Spa:ie::a:

:,,::iE:sga:::.:ti:;;::i:dnaf:;:ai:bn?iphua:rJi:a,;,:ia:nki;£adik:¥Ga::
£g#aS;:b":#Kna°cknR`:tuno:.a|Eau.::'|n?ehnagn::s:=ug`gpaeri:I::a°kaekbae:
tulan,.jarig  penundjukkan  bahwa  gtiru  hendaknja  mempergunakan
trap situasi jang  balk  didalam  kelas  untuk  menggerakkan  mirid2).
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2.    Ibu  .guru  :   "Nah.   ini  i -i  n...   Gambar   clipi`s<ili(7   dipapan  ,tulis

atau  pada  flannel  board.  Kata  i ~ i n  dituljs  dengan  dj.elas  dan  per-
lahan2  dibawah   aLau  disebe]ah    gambar.    Kata    i  ~ i  n  dibatja  oleh
ibu  guru  dengan  djelas,  agar  utjapan  dapat  didengar  dengan  balk
oleh  anak2.

3.    i ~ i n  dipisah  mendjadi  i  dan  i n ,  kemudian  di.batja  hagi.  De-
ngan  djeles  i  dilepaskan  dari   hubungannja  dengafl  i n ,  i  dibatja
lagi.  kemudian  ditulis  fagi  dan  dibatja  sekali  lagj.

Sekarang  i n  dibatja.,  dengan  menahan  n.  Hal  ini  dapat  diraga~
kan  dengan  men6jkat  huruf  i  dan+n  dengan  karet.   (huruf2  ini  di~
buat  dari  karton).  Dengan  menahan  i  pada  tempatnja,  dan  men-
djauhkan, n  dari  i,  n  dapat ditahan.  Buaji  n  sekarang  terpisah  dari
i   n.  Huruf  n  di[ulis,  di.batja,  ditulis  lagi,  dibat.ja  lagi.    Kemudjan  i
diulang  lagi,  dan  n  diu]ang  lagi.

4.   Asosiasi  i  dengan  n.
Sekali  la.gi -kar?I   dipakai,  dan   sekarang  n  djauh  dari  i.   Dengan
menahan  n  pada   tempatnja,   dan   menggerakkan  i  kearah  n  serta
mengutjapkan  i  i  i  i,  achimja  terbeutuik   i n .

Sekarang  dikerdjakan  asosiasi   ni ;  dengan  memindahkan  n  ke~
kirj,  dan  mendekatk.an  i  kepada  i,  ¢erbentuklah   n i .

Djadi  dengan   memindalkan  huruf  n  kekiri  a.tau  huruf  i  keka-
nan,  kjta  dapat meldtih  anak dalam membunjikan  asosiasi  n i  atau
in,

Asosiasl inl dapat. djuge kji kertyakan. dehgan dua orang anak;
\

jang sat:u` kjta  beri  nan-a  i, jan'd  lain  n.  untuk  asosiasi   i n ,  i ~ lab
jang  mendekati  n ;  un,fuk  asosiasi   n i ,   n -lah  jang  pi.ndah  kekiri,
dan   n-lab  jang  mendekati   i.

5.    Sekarang  ditulis  dipapan  tuhis :  i ~ i n
!~ni

ni-ni
j~ni            j~jn

i~nj           ni-ni
6.    Kala`i  kelas  mempunjai  flannel  board.  kata2  itu  dibentuk  pa-

da  flannel  board  oleh  ibu  guru.  Ini  hendaknja  dikerdjakan  seti.ara
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dem`onstratif.  Me]ihat  huruf2  .tidak  djatuh.  me]ainkan  tinggal  terle-
kat  pada  flannel  I)oard,  anak2  akan  sangat  terpesona.  Keadaan ini
kita  pergunakan  untuk  merangsang  mereka.  Pada  umumnja  timbul
kejnginan  untuk  mengerdjakan  jtu  sendiri.  Mereka  ingin  tahu  apa-
kah  mereka  dapat  mengerdjakan  apa  jang  dilakukan  olieh  ibu  gu-
ru.  Dengan  latihan  di   flannel  board  anak2  beladjar  mengadakan

perbedaan  antara.  i  dan  n.

7.    Sementara  itu  huruf2  dibagikan  kepada  anak2.
Guru :  "Tundjukkan  i."  "Tundiukkan  n..'  '.Tulislah    i n...  "Tubs-
lah   nj."  "Tulislah   ini."   Dsb.

Dengan  djalan  me-mindah2kan   huruf  ahak  dapat   menulis  apa
jang  d;dfkte-kan  olch  ibu  guru.   Kemudian  anak2    '.menulis.'  atas
kehendak  sendjri.

8.    Membatja   tulisan`  rna.sing2.     `

9.    Huruf2  i  dan  n  sekali  lagi   ditulis   oleh  ibu  g.uru  besar2  dan
djelas  dibagjan  alas  dari   papan  tuljs,  dan  tiap  k.all   s.ebuah  h.uruf
baru  diadjarkan,  maka   huruf  ini  ditambahkan   djbelakang  huruf2

jang   telah  djadjarkan.

Huruf2  ini  dibatja  tiap  kali    sebelum   peladjaran   baru   dimu]a{.
Hari  berikutqja  tidak   dipergunakan  untuk   mengad).arkan  pela-

djaran  baru.  Hari  ini  dipakai    untuk.:    (I)   mengulang    huruf.   (2)
mengulang  asosiasi  dan  (3)   mengulang   membatja  dan  ''menulis'..
Harl  kedua  ini  dipakai  untuk  ..reinforcement...

Hari  ketiga  pun  barangkali  masjh  perlu  dipergunakan  untuk  me-
ngulang.  Sebelum  semua  anak  memahami  pe]adjaran  fni,  kdta  tidak
akan  memberikan  peladjara.n  baru.  Kalau  kita  membiarkan  anak2
tertinggal  pada  waktu  permulaan  ini.  maka  anak2  inj  akan  makin
tertinggal.  Sekaljpun  kita  mengakui  adanja  perbedaan2  individuil
antara  anak2.  perl)edaan2  jni  tidak  perlu  kjta  perbesar.  Apa  jang
dfadjarkan  pada  permulaan  ini  adalah  begitu  ketjil,  sehingga  tidak

perlu  seorang anak mera§a  tidak  sanggup.  Me-nged).ar2  waktu be. .
arti  melalajkan  kepentjngan  individu  dan  menja]ahi  haknja  un,tuk
madju.

Apabila  kelas  telah  tjukup  djatih  dalam  perkembangan  pelad|.ar-
an  membatja  permu]aan,    misalnja   oleh   ana.k2    sudah    dikuasai   10
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sampai  15  buah  huruf,   niaka  hal   mengadjarkan  huruf  baru  hanja
memakan  beberapa  menit  sadja.  Hal  ini  c]iterangkan  dan  didemon-
strasjkan  o]eh  ibu  guru  ke]as  I  Sekolah    L.iboratorium  IKIP  Ma-
Iang.  Pada taraf  inj,  umumnja  kebanjakan  huriif2  jang  terdapat di-
da]am  kata  jang  dipakai  untuk  mengisolasi  huruf  baru,  sudah  di-
kenal  oleh  anak2.  Hanja  huruf  baru  I.`tu  .jang  beliim  mereka  kenal.

(Ada  ka]anja  djuga  2  buah   huruf  barn  jang   terdapat  dalam  kata
jang  dimaksud).

Sebuch  tjontoh :                      ;
Dalam  pe.Iadjaran  pada  halarian  25  dari  buku  batjiaan  akan  di-

adjarkan  huruf  .'p...  Sebagai  bahan  global   dipa,kai  kata   "bapak'..
Dalam  kata  ini  hanja   huruf  "p"  jang  belum  djkenal  anak2.   Ka,ta
"bapak"  ditu]is  dipapan,  atau  dibentuk pada  flannel  board.

Ibu  gum  menbatja :  "ba~`pak.'.  Anak2 :  ...ba-pak'''.
Suku  kata  ..pak.'  ditutup,  dan  anak2    membatja   suku  kataL:   '.ba''.
Sekarang  suku  kata  ''b;"  di.tutup.  dan  anak2  membatja  suku  .kata
"pak"  beberapa  kali.  .Huruf  .'p"  ditutup ;   anak2   membatja  suku :
.'ak".

Sekarang  huruf  "k.-'  ditutup ;  anak2  membat).a  .'pa''.  beberapa  kali.
Sudah  itu  huruf  I.a"  diganti  dengan  huruf  .'i'..  .'u..  dan  "o''.  Anake
membatja :  "pi,  pu,  po".  `
Huruf2  '.a",  '.i",  .'u"   dan  "a"   ditulis   dimu.ha   huruf   ''p" ;   anak2
memba,tja  "ap,  !p-.  up.  op".

Semua  iud  berlangsung` dalam  beberapa  menit  sadja.   Sudah  itu
dapatlah  a!nd2  menbafty.a  batjaan  pada  ha]aman  25.

Dengan  beberapa, q6Ltoh  dib.awah  I.ni  bukan  maksud +kami  un~
tuk  niembahas ` Pelaftydrri¢ttFrsebut  setjara  lengkap.   Tjoutoh  pe-
]adjaran  no.I.  '.i i-n.!:danhT bag'ajmana   mengadjarkan   huruf   baru
(]ihat-   diata§)    te]in.   tjukup   un\tuk   `memt]erikan    jde    atad   ltang-
gapan    bagaimana    dapat   kita   sadjikan    pe]adjaran2   jang   lain.
Tjontoh2  dibawah  inl  adalah  tjontoh2  bagaimana  dapat  kita  bahas
gain.bar  jang  rienjertai  pet?djaran,  dan `bagaimana  dapat  kita  ba-
has  pe]adjaran  untuk   mengarah.ken  anak  dalam   penangkapan  isi

pe]adjaran.
PeladjaranNo.7:    minum    susu

Guru     :  Apa  kau  ]ihat  pada  gambar  ini ?
Murid  :  Seorang  anak.
Guru     :   Lakj2  a,tan  perempuan?
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.     Murid   :   Lakj2?
Guru     :  Apa  lagi  ada  dalam  gambar?
Murl.d   :   Seekor   kutjing`

Guru     :  Apa  lagj  ?
Muri.d  :   Sebuah   pirjng.
Guru     :  SI.apa  dapat  me-ngjra2  apa  dl.katakan  olch  anak  laki2  itu?

Setehi  batjaan  dl.I)at/.a  fanpa  suara :

q_un:_` ...  Siapa  naima  anak  11: ?
Mudd :  Susan.
Gufu,   :.Bemrkah  itu ?    (Perlu  dinjatakan  bahve Su§an  `dardalal•'.       tr  -.,.:=     ..           -a+

nana  anak  pe.empuan).  Dj.adi  siapa  Su§an  itu?      +
Murid  :  Adck  dart  amak  laki2  1.tu.
Guin    :  Siapa  nana  kutj.ing  jtu ?
Mudd  :'  Manl.s.
Gum     :  Apakah  jang  ada  dl.pl.ring  itu ?
Murid  :  Sisa  susu  Susan.
Gum     :   Batjalah   kalimat  jang  menjatakan  I.ni.
Murl.a  :  Inj  sisa  susu  Susan.  atau :  Minum  sjsa  susu  Susan.

Memhahas  gambar seperti  ini  inengadi.ak anak  berpl.kir dan  bet-`
komunikasf  dengan  guru  melalui  batjaan.

.Peladjaran  No.15:    adjk.
Gambar
tanja.

dibahas.  Sesudah  batjaan  dlha,tj.a  ¢anpa  §uara,  guru  ber~

Guru     :  Siapa  nana  adi.k?
MUSd. ,` Doti.
Gum... }` Sfapa  Rudi  itu?                                                  `
Murid  :`. Kakak  Doti. .
Guru     :  Bagaimana  kau  .tahu  jtu ?

• Muri.d  :  Doti  adik  Rudi.

Guru     :  Dimana  adjk  duduk?  Ba.t/.alah  kahmat  jang   mend).awab

pettanjaan  inl.
Murid  :  Doti  duduk  di  kursi.
Gum     :  Dengan  apakah  adjk  makan  nasi ?
Murid  :  Dengan  lkan.   (Ini  adalah  suatu  phrase).
Guru     :  Bagaimana  rasa  susu  a.ang  dlminum   Doti ?  ,
Murid  :  Manis.
Guru     :   Batjalah   kaljmat  jang   menj.atakan   rasa   susu   itu.
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Pe]adjaran   No.   32  :     p e I a  n  cj  i  .
Guru     :  Gambar  ai)ak{ih   itu ?

Mungkin  tak  seorang  anak  tahu.
Guru     :   Bai.klah.   Marl   kjfa    batja    batjaan   ini.    Barangkali   nanti

akan   kita  tahu  gambar  apakah  itu.
Anak2  membatja  batjaan  tanpa  suara.  Sesudah  selesai :

Guru     :  Nah,  siapa  sekarang  tahu  gambar'a`pakah  itu?
Tuti       :  Pelangj.
Guru     :  Bagaimana  Tuti  tabu  itu ?
Tuti       :  Warna   pe]angi    merah,    djingga,    kuning,    hidjau,    biru,

ungu.   nila.

(Disini  perlu  ada  uraian  tentang  pelangi ;  dimana  dan  bila  kita
melihat  pelangi.)   Sesudah  dibatja  dengan ,suara :
Guru     :  Apa  jang  berwarna   merah?   Bagaimana   wama   sepatu

Aswin ?  Tas  siapakah  putih  warnanja ?  Warn'a  jang  bu-
kan  biru,  bukan    hitam,   disebut   ......  ?  Berapa  wama

pelangi ?  Sebu.tkan  warna  i,tu.  Sebutlah  semua  warna  iang
ada  dalam  batjaan.  Sebut  semua  benda  jang  ada  dalam
batjaan.

Semua  pertanjaan  ini  didjawab  dengan  membatja  kalimat2  jang
mendjawab  pertanjaan2  ini.   Djadi  dengan   pertanjaan2.ini  anak2
(a) .beledjar mentjari keterangan jang difjerlukan,  (b)  beladjar me."locate"  djawab,  dan   (c)   belady.ar  membatja.

Pe]adjaran  No.13:..    sakit.
Anak2  diberi  ,kesempatan  mentjerit:rakan  pong.alaman  merek'a.

Mereka  pun  pemah  sakit  kakinja.' Karena -apakah ?  Jang  satu  ka-
rena  in.engindjak  paku,  jang  lain  karena  mchgindjak  petjahan  ge~.
Ias.  Keluarlah   darah,  luka  diobati,    dibalut,  dsb.    Barangkali  ada
seorang  anak  jang  pernah  dibawa  oleh  ibunja  kerumah  §akdt,  ka~
rena  banjaknja  darah  jang  keluar.  I)sb.

Pelad)'aran   No.   40 :   Ber~djalan.
Gamhar   da]am    peladjaran  ini  dapat   diperguitakan  untuk   (I)

membina  sikap    kritis    dengan    mentjot).okkan   apa   jang  diliha{  di~

gambar  dengan  apa  dibatja,  dan   (2)   untuk  merangsang  ekspresi
dan  diskusi.

Dengan  beberapa  tjontoh  ini  djelas  bahwa  dapatnja itertjapai  tu~
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djuan  peladjaran  membatja  sebagai  tentjantum  pada  bagian  perta-
rna  dart  bab  inj,  tidak  berlangsung   dengan  satu  peladjaran  sadja.
Tiap2  peladjaran  memberikan  kemungkinan2nja  sendiri.  Tiap  Pe-
ladjaran  me.mpunjai  sumbangannja  sendiri  kearah  terwudj.udnja..tu-
djuan  jang  kita  tj.ita2kan.

Djelas  djuga bahwa  tudjuan  itu  tidak  riungkin. sud':i  dafat ter~

t%a:in:;[h::p:aefda:nspap:ia;:b:a£;:p:e:n:g;;i:±kg?dJa#em=¥}ian¥fi¥=ta;a:e::
tja  .kearah  terbinanja  aktivitas  meinbatja  seha5,ai&~suefro*'S-kebutuh-
an  hidup..,  sebagaimana  halnja  dengan   kebutuhan-  akari   makan,
mjnum,  bekerdj.a  dan  istjrahat.
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BAB  IV.    ALAT2    PELADjARAN                I

Djbawah  jni  tersusun   beberapa  alat   peladjaran  jang  dapat  di-

pergunakan  seq.ara  klasikal,  jndividuil  dan  dalam  kelon!pok.  Alat2
jni  tidak  nut)ak  sjfatnja  bagi  metode  fni.  akan  tetapi  dengan  men-

I)ergunakannja  peladjqran  membatja  lebih  merangsang,  menantang
clan  menggembirakan.

Kesanggupan  anak2  Taman  Kanak¢  dan  tingkat  I  S,eko]ah  Da-
sar  sangat  berbeda  dfsebabkan  oleh  fak¢or2  sebagai  pembawaan,
lingkungan,   umur,   kesiapan   (readiness)   dan   kematangan.   Satu2-
nja   tjara  untuk   menemui    perbedaan2    indivjduil  jul  ialah  dengan
menggunakan  alat2  ini..  karena  alat2  pe]adjaran  ini  disusun  setjara
'.developmental"   atau   sesunj   dengan   perk,embangan   proses  pe]a-

djaran  memba.tja  bagi   masing2  anak.
Sebelum  alat2  peladjaran  ini  dipergunakan,  hendaknja  guru  me-

nundjukkan  ]ebih  dulu  tjara  penggunaannja.

I.   Alat2  untuk  mengadakan  asosiaal  autara  kata  dan  ar{i.
Tiap se,t  dibawah  ini  terdiri  alas  karton.X  dan amplop  Y, jang  di-
tempelloan Pada bagian belakarig  dari  karton X.  Amplop ini berisi~
kan  kata  atau  huruf2  japg  diperlukan  untuk  melaksanakan  tuga§.

j

I I 5 5

2 2 6 6

3 3 7 7

4 4 8 8

38



Fas€     I.
Amplop  dijsj  dengali   kata2  ).ang  sesuai   dengan    kata2  jang  dftulis
djsebelah   gambar.   (ular.   tikus,   dst.)

Tugas  bagi  anak :
Mentja[i  kata2  jang  sana   bentuknja   dengan  tulisan  pada  karton.

9 ulor 9 kdfo-,~
I I- 5 5

9 t i k u s.2. 9 kafa
2 6. 6

9 kcl'ta`3 9 kclfo-
3 7 7

9` katc)4 9 kaTa .
4. 8 8,

Fase     11.
Amplop  difsi  dengan  kata2  jang  sesuaf  dengan  gambar2.   Leret  b

iaungads :kosong.                                             \                                            ,     ,

t¥9:s9;Si:erdeftk:rddj::a::n=ga:as::ad2jk¥:I:imopi[£P.guB::::chtidta=Taj:I
dan  d€ngan  karton  fase  I.

abed

I I- 5 5

2 2 6 6

3 3 7 7

4 4 8 8
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Ease    Ill.
Amplop  diisi  dengan  huriif2  pcrtama  dari  kata2.  Pada  amp]op  ini
djtulis  kata   "ular"  :  huruf  u  diberj  tanda.
Tugas ,
Mentjari  huruf  pcrtama  darj  kata2  uatuk  diletaklcan  pada  beret  b
dan  d g.ang  kosong.

Obcd

I

uI

5 5

2
t2

6 6

3 5 7 7

4 4 8 8
Ease   -IV.
Amplop  diisi  dengan  huruf2  achir  dari  kafa2.  Pada  amplop  dituhis
kata  .'u]ar'. ;  huruf  I  jang.diberi  tanda.`  .
Tugas :                                   ,
Mentjari  huruf  achir  dari  kata  untuk   mengisi   leret 'b  dan d jang
kosoflg.  `

a                 b          `      c                 d             .

I

rI/

5 5

2
S2

6 6

3_ S 7 7

4 4 8 8
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qRE

Tjafafu.
.i.!at2  ini  merupakan  satu  seri  jang  disusun  seit,jara  developmental.
Ajna-k  harus  tahu  bahwa  lebih  dulu  harus  dipergunakan  fase  I,  ke-
=udian  fase  11.  kemudian  fase  111,  kemudian  fase  IV.  Makeud  ia-
Iah:

I. Ufltuk  mengasosiasi  arti  dan  kata  untuk  memt)antu  anak  da-
lam  mentjamkan   bentuk  atau  struktur  kata  dan  un,tuk  mem~

_    bantu proses analjsa.  Sudah l]arangi.tutu kafa2 jang dipergu~
nahan untuk set2 pertama hams disesuaikan dengan kata2 jang
telah  diadjarkan,  karena  alat2  ini  adalah  untuk  memperteguh
(reinforcement)   tanggapan2  jang  telah  ada  pada  a`nak.  Baru
kemudian djjka pada anak telah ada kesanggupan uutuk ingT
-attack"  kata atas  kekuatan sendiri.  dapat dibuat  set jang  le~

bib  sukar.

2. Agar  isi  dari` amblop2  itu  tidak  mendjadi  katj.-au,  baiklah  tiap
set diberi  tanda  jang  sama  pada  bagian  belakang  dari  set  itu,
misahja  warna,  atau  tanda  o,  tanda  x,  dsb..

3.Pada   tiap  fase   djberikan   urutan`  nomor  I,  2  3  dan  4,  agar
anak  ,tabu  akan  urutannja.

i. Agar dapat  memenuhi  kebutuhan  seluruh  kelas,  perlu  djbtiat-
hen  beberapa  serf,   misalnja   (a)   seri  kata2   medurut   huruf2
jang  diadjaikan,   (t>)  seri  buah2an;  (c)  seri  binatang.   (d)  se[i
perkakas,  (e)  seri .bunga.  (f)  seri  ilmp  pengetahuan  alam  (g)
serf  pengetahuan  sosial,   (h)   dsb.

i E€bcapa variasi  dalam  mengadakan  asosiasi  antaiizi arii danha
2. .i]at  ini  terdiri  atas :

I. sehelai  karton,  jang  pada  bagiari  kiri  memuait  gambar2  dari

pelbagaj  benda.  dan  pada  bagian  kanan  nama2  dari  benda2
itlu.

2. dua  buah  panah  -  dj.uga  dibuat dari  karton - jang  dapat
digerakkan  keatas  dan  kebawah  melalui  pita  atau  tall.

:ii=a  bagi  anak :
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Menggerakkan   panah2  itu  sehingga  panah   kanan   menundjukka.1
nana   (kate,)   dari  pada  benda  ).ang  di.tundjuk  oleh   panah  kjrj.

®`

Buatlah  alat  jnj  dengan  i:idah,  supaj.a  menarik  bagi  anak.  Pakai-
lah  misalnja  pita  berwarna.
Sebagai  variasi  lain,  dapat]ah  diambil  semua  benda  g.ang  namanja
mulai  dengan  huruf  k  misalnja.
Alat  jni  dapat  djuga  dipakai  setjara  klasikal.
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b. Alat  lnl  bersifat  ~self-corrective",  karena  adanj.a  sambungan
tertentu  antara  kartu  gambar  dan  kartu  hata.  Ia  terdiri  atas  8  stel

jang  dapat  djmasukkan  dalam  sebuah  amplop.

®
gombor  \  koto

c. hi  adalab
kartu kata.

beberapa tjara  menjambung  kartu  9ambar  dengan

d. Set iri terdiri   alas 5  ata,u  6  atau  7 helai   kartu.   dibuat  dari
]carton,
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Tiap  kartu  ,terdiri  atas  dua  bag!an ;  bagian   kiri  memuat  ka{a.  ba~

gian  kanan  memuat  gambar.
Tugas hagi  anak jalah  menjusun kartu2  ini dalam sebuah  lingharan.
Set  inj  dimasukkan  keda]am  amplop.

e. Set  iud  sedj€nis  dengan jang  djatas,  tetapi  lebih  sukar,  karena
kartu  hanja  memuat  suku2   kata~
Sot  jni   ¢isjmpap` djuga   dalam   amp]op.

` .,.- ``..                   ,I,I,

e.
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f. A-late  ini terdiri atas 8 sampai .12 helai kartu. jang masing2 ber-
bentuk  ik:n.  Bagian  muka  dari  kartu  memuat  ga.inbar.  bagian  be-
lalcang  nana  (kata)  dari  9ambar  itu.
Tjara  mempergunakannj.a :  Ikan2  dilefakkan  dengan  kata  disebe-
lah  a.tas.  Anak  membatjanja.  untuk  mengontrol  benar  atau  tidak
ia  membatjanja,  ikan  jtu  dibalikkan.

`ch9. Alat2  ini  sedjenis  dengan  jang  djatas,  tetapi  bagian  muka  ti-
k memuat kata.  m€lainkan huruf pertama dari nana gambar jang

terdapat  pada  bagian  betahang  kartu  itu.
Tjara .mempergunakannj.a :   §ama.  dengan   jang  diatas,  tapi  bunji
huruf jang  diut!apkan ;  bukan  nana  (kata)  gambar  itu.

I... `                                 `

h..Alat2  ire  dapat dipakai  olch  seorang  a.tau dua  orang  anak 'se-
hagal  permainan`.`'untuk   ini   ikan2   dirmsukkan   kedalam   sebuah



"kolam",  sebuah   lingkaran  dibuat   dilantaj    atau    dl.ned/.a.    (lihat

9ambar  I)erikut).
Tjara  mempergunakannja :  Ikan  djkail  o]eh  anak.    Tiap  kali  ia

rnenangkap..  seekor  jkan,  nana  dibatjanja.  Djika  salah  membat;.a.
ihan dikembalikan keda]am  kolam ; djika benar. ikan boleh  djtahan.

Tjatatan :  Agar  ikan2  dapat dihajl,  djepitlah  masing2  dengan  se-
buah  '.papercljp...  Pada  udjung  tall pengall.  ikatkaD s€bcah  magnit
ketjil.

3. Alat2 untuk menbarifu proees analdythese.
Fase     I.
Set jni terdiri  a`tas  8  pasang  kartu, trap pasang  terdjri  atas 2  he]ai,
jaitu  kartu  (a)  dan  kartu  (b).  Kartu  (a)  memua.t  gambar  dan  kata
(nana  dari  gambar  jtu).  kartu   (b)   hanja  memuat.kata.
Tugas  bagi  anak :
Mentjari  kata  o.ang  sesuai   (sama)  dengan  kata  jang  tertuljs  diatas

gambar.

Fase     11.

Set  ini  sama  dengan  I.ang  diatas,   kctjuali  bahwa  kartu   (a)   hanja
memuat  9ambar  sadja.
Tugas  bagi  aaak:                                                             .
Mentjarf  kata  (nana)  deri  tiap  gaibar ;. djadi  ia  menjusuri  se`t  jni
mendjadi  8  pasang.
Tu.atatan :  Agar  anak.dapat  mentj,ek  (memeriksa  benar  tidaknja)

pekerdjaannja,  pada  bagian .  belakang  dari  trap  pasang  kartu  di-
beri  ¢anda  ).ang  sama.  mjsalnja  x,  o,  dsb.
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Fase    Ill.
Set ini terdiri atas 8 hchl;hartu..masing2 in:mvat gambar dan ka~
ta.  Tetapi  tiap  karfu `tchh dipctong  mendjadi  2  bagian,  sehingga
§eluruh  set .terdiri  atas  16 pbton8.

Togas  bagj  anak :  M`enjdsun  kata.
Tjatatea :  Bagl anak jang ]ambat,  hata  disusumja   menurut gab-
bar ;  dy.adi  gambar japg. dilengkapinja. Anak jang  telah  madju.  ti.
dak menghiraukan 9anbar.  Ia menjusun kata a,fas strukturnja.'.Ba-
gi  anak demikjan  ganbar hanja berfungsi sebagaj  alat  pengontrol.
Set  iud  adalah  ''self~sorrective"   (dapat  mengoreksj  djri  sendfri).

Fase    IV.
Set  ini  seperti  pada  fase  Ill,  dengan   perbedaan   bahwa  kartu  di-
potong2  mendjadi  beberapa   bagjan.   .Djumlah  potongan  dari  tiap
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I:artu   tergantung   pads   d;.umlah   htiruf    dc`Iam    k.ita.    Supaja   ticla.k
I;ieJidjadj  ter)alu  sukar  bagi  analk,  ambl.llah  sadja  5  kata  untuk  set
` n i .

Tugas  anak :  Men`jusun  kata2.
Anak  jang  lambat  men).usun  kata  dengan   pertolongan    gambar .
anak  jang  telah  madju  menjusun  kata  atas  strukturnja.

T,.atatan:.                                                                                                                         `      `.~.     i-i     :     -.

Perlu  djperhatikari;  bahwa  kafa2  jang  \diperginak;a  untuk  set
ini   hendaknja.  kafa¢  \j.ang    dipahamf   oleb  .  a"k2 ; ..-, atau .,.. dikchal
oleh  anak2.. Uhtuk  kota  Malang   misalnja :.  djanganlah   memakai
kata  "oto..,  mehinkan.  .'mobjr' ;  djangan  :."itjk ..,, nchinkali `''be-
bek" ;  djap.gin"k`era",  nclajnkan  "monjet .,.. `Djikalau`merialdii..ha~
ta  "jtik", maka``in`ak kota Ma]ang  akan membatja kata iri iebagaj
"bebek".  Men8apa ?  Karena  ka,ta   '.bebek.'  jang  dikenaln|.a  untuk

menjebut nana  dari  pada  bend.a jang  dihhatnja. pada  gambar ;  de-
ngan ikata lain,  kata  .'Bebek"  jang  mempunj.ai  art!  baginja.

\
4. Alat2 ~dntuk memhautu proses mengenal lanbang dan bunjL
Alat2  irij  jalah  kartu2.jang  memuat  huruf  atau  lambang.  Titik jang
agak besar.pada  bagian atas  darj  kartu  menundj.ukkan l]agian atas
dari  huruf.    Panah    menundjukkan   dimana  harus  mulai,  djika]au
akan  menulis  huruf jtu,
Tjara  mempergunakahnja :                                                                   `
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\      I. Huruf  ditundjukkan ;   inurid   mengutjapkan   bunj.ini.a   (buhan
nanrmja).

2. Guru  menjebut  bunji ;  murid  menundjukkan  huruhja.
3. Guru menundjukkan huruf  (laml>ang)  :  murid2 men|.ebut kata2

jang  mu]ai  atau  berachir   dengan  huruf  itu.   Misaln).a   untuk
.     huruf  n:  nast -nakal -nangka -dsb ;

amin --- iman - tanan - dsb.

Dfdalam  hal  ini  anak  tjdak  perlu  mengetahui  bagaimana  menu-
ljs  kata.j.ang  disebutnja.  Mungkin  anak menjebut  kata2  baru  jang
belum  diadjarkan.  Maka  jang  pentinu  ialah  mengenal  bunji  huruf
n  sebagaf  bunj.i  pertama`atau  bunj.i  terachir  .dalam   seb.uah   kata.
Djusteru  djsl.nilah  terletak   kemadj.uan  anak.   Kalau  anak  mehibac
huruf  '.n.'. Ialu ja risahja me]xp.ebut .'mobjl". inaki ini berain,bah-
wa  ia  belum  tahu  babwa  huruf  '.a"  adalah   !ambang   uutuk` bunj.i
"a...

\1,

:+`,    '``.J\..+;.       ,

Alat  berikut  ini  ialah  sebuah  d&du  janst dibuat  9a.ri  kartqri tebal.
Agar  kuat  dan  avet,  ia. dfbunghas  dengan  kain  dril|`
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Dadu   di.djatuhkan   kelantai ;   kalau  d).atuh   misa]nja  dengan  huruf
''s"  keatas,  anak  menjebut  bunji  huruf  itu,  afa`u  menjebut  kata  jang

mulai  atau  berachir  dengan.'.s".    Hendaknja  instruksi  pada  anak
jtu  djelas.  dan  sebaiknja   dikerdjakan  da]am  dua  tahap ;  pertana,
dengan  kata2  jang  mulai    dengan  ''s'..  kedua,   dengan   kata2  jang
berachjr  dengan   "s.I.

j5. Alat2 untuk  membantu  terdjrfuja  asodsi  a±. hut (ha
bunji.

Alat  jn..  ialah  sebuah  dadu  jang  memuat huruf hjdup  pada  tiap  bi-
dangnja.  Dapat  dipergunakan   seperti  alat   tersebut   diatas,  jckni
untuk  mengenal  huruf  dan  bunjinja.

EB
Akan  tetapi  dapat  djuga  dl.pakai  untuk  uembantu  proses  synthese
antara  dua  huruf   (bunji).
uniuk  ini  diperlukan  sehelai  karton,  dibagi  a,tas  I)eberapa  bidang,
den  tiap2  bjdang  memuat  sebuah  huruf  mati.   Kalau  set  fni  diper-

gl.nakan diatas  medja,  dadu  djpuat deng?a ukuraa  5  cm.
Tjara  mempergunakannja :
Dadu  didjatuhkan  diatas  karton.   Kalau  djatuh   dengan   misahj.a
huruf   ''a'.   keatas   pada   I)idang  ..in.'.  anak  membatja  '.rna"  atau

m' rr S`

P d b
k i J
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"am" : `ini. bergantung  pada  instruksi  jang  dibcrika.h`.kepada an<1k2.

Djatuh  dibidang   "s"  dengan  huruf  '.ii".  anak  membatja  ..su"  clta`l
I

uS-+-

`Kalau.permainan  jni  diha.kukan  djlan.tai,  dadu  dibuat  dengan  ukur-
an  lebfh  besar   (15  cm).  dan  huruf2  mati   dibuat   dilantai :   tidak

perlu  adanja  karton.
PermainanJni dapat  djlakukan  oleh  2  ora'ng anaft atau -iebih.  Dju~

9
tj
pok, A dan  8.  Tiap kali  seorang  anak dari  kelompok  A  membatja
benar.  kelompok  A  mendapat  satu  nilai.

6. Variasj  dare alat2  diafro                   ~      \`
Ini  §uatu  malnan  jam;.dabat   dj]akukan   ditan;.h    (halaman  seko-
lah),  atau  ka'lau  mdstri.hudjan,  dilantai  kelas.  Ariak  melompat  de~
ngan  kaki  satu  dari  sebL!ah  b;clang  kebfding.ber!kut,  mulaf  dise-
belah  kiri,  dari  baw.ah  keatas.  Iihat  panah)

Tiap  kalj  ia  berada  disebuah  bidang,  id  menjebut  h`uruf  jang  ada
dibidang  itu.  Setibanja  dibidang  paling  Bras.  ia  berdiri  dengafl  ke-
dua  kakinja  dan  mengatakan  "ar".  Lalu  ia  melompat  ditempa,I  de-
ngan  membalikkan  djrj,  dan  mengatakan  I"ra".  Kemudian  fa  mene-
riiskan  perdjalanannja  dengan  satu  kaki  sampai  selesa£.  Segera  ia
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meti`,butlt  sa]ah.   ia   keluar,   dan  baru  bole)1   jkut  lagi,  `sctelah   serrlua

rncndapat   gilir.in.

7. MelLgidentifil<asi  bcmda  dan  nana.
A|at  jnj  merupakan  sat`i  set  majnan  kwartet :  pada  tjontoh  kwar-
tet  buah2an.

1g'

nenas

Maksudnja  jalah  :
a. agar  anak  beladjar  mengidentifikasj' tjepat2  benda  dan  namanja.
b. agar  anak  b€1adjar  menangkap  st[uktur  kgta  d?ngan tjepat.
Kwar,tet buah2an  ini  terdiri  dart  12  sampai  16  pasdnd  kartu,  agar

dapat  dimaihkan  oleh  2,  3  atau  4  anak.

Ea;rfuun€jjfi:L2,gd;::b=rtj:i:u±eart:,.,i::,rtedrfgmajnnttuangpa:Tnga;e:aet=:::
jang  djbuat  olch-~ ahak2  sendiri.  Sis-pa  paling  .tjepat  dapat  meleng~
kapi  kartu2  ja.fiar-  djbegangnja,  ia  jang  menang\:

`h,-..--.'

rambutan

Dapat  djsusun   mainan  kwartet  binatang.  tumbuh2an,  alat`2  dapur,
perkakas  rumah,   dan  sebagainja. \
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:uekT

8. IMemperty.a.at  prgses  "men¢apkan..  kala
Alat2  untuk  ini  di.sebut  dalan-I)ahasa    asing    "flash    cards..,  jaiitll
kartu2  jang  memuat  kata  dan  jang  djtundjukkan  kepada  anak  un-
tck dilihatnja  selama   sckedjap   mata  sadja.   Tentu   sekali   kafa2
jang  ditundjukkan  itu  ialah   kata2   jang  telah  ja  kenal   bentuknja.
struktumja  dan  ..configuration'..~nja.  Maksudnj.a  ialah  m€mperpen-
dek  wakeu  anak  mentjamkan  kata  i`itu.  Bukankah  ketjepatan  orang

asa  membatja  terletaho  pada  ke.mahirannja   membedakan  ben-
tuk kata--jengLsatu-dan. bentuk  kata jang  lain -? Misalnja : ".inr, dan
bukan  '.!tu".

m1na

Tiap  kalj   telah    diadjarkan    beberapa   kata  baru,   maka  latihan
. memperperidek   waktu    mentjamkan    kata2   ihi   diberikan    deagan
"ffasb  cards"  ini.   Kartu   ditundjukhan   kepada  anak2  untuk  seke

djap  mata sadja.` lalu  disembunjikan  lagi.  Anak  mesti  mengadakan
response  sctjepat  mungkin,  artjnja ;  membatj.a  kata  itu.

Aktivitas  inf  dapat  dikerdjakan  dengan  gtiru,  dapat  .djuga  tan-
ba  guru.  Kalau   dikefdjakan  dengan  guru,  sebaiknja  anakg  didu-
diikkan dalam  setengah  ljngharan  atau  mengeljlingi  medja.  kaitu9
jang  masih  su.her,  :disendirikan   tlntuk   riendabat.,  laitihari.. tks'tra. +
Apa  japg  dikerdj.akan` oleh   guru,   dapat''.difakukan  oleh:  se6rang -
tliurid  jang `telah  madju.

9. Alat mfuk mengenal humf harti dan  ][idatih  asodi2.  dengan
hunt bard  rfu.

Fase    I.
Alat  jni  terdiri  dari  sehelaj  karton,   dibagi   mendjadi  dua  bagian
(ljhat  gaipbar).   Dfpjnggir   sebelah  kiri  dan   kahan  karton  jni  ada
pi,ta,  tempat  menggeralakan  huruf  keatas  dan  kebawah.
Tjara  mempergunakannja :                              .
Pada  gambar  ini,  hi]ruf  g.ang  dipeladjari  jalah  huruf  ..s'..   Dengan
menggerakkan  huruf  '.s"  itu  melalui  pita,  anak  membatja  (da,ri  a`tas
kebawah)  :
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•       .   'i.-'               i

-¢'....--

8api  -siti  -susi  -§usan;          `'``v.   ``'-3..
ants i manis - panas i pti.tus.
Tjky :
I...fauton  inl  dapat  dibuat  dengan. uharm  besar   unduk   penggu-

riaan  klasikal,  dan  dengan  ukuran  kctjil  untuk  penggunaan  se-
tjan   idividuil.                                                 ..`+ftviS-'     `

2. Sebaiknja  dfpakaj  pjta 'ber`wama  8vpejaL`menarik  ba8i  anak.
3. Bu.atlah  kauton,inf  sederiilasri;'

I)ahkan  kata2  baru.  Dengan
ei.effi;hg;;¥¢umbuhan  kesanggupan2.'ri

Fase       11 .....     i   ,:-:,;I-,ti?

Alat  ini  seperti  jang  diates.-
Tapi  dis;ni  ia  dipakai  uut`uk

trap  kali  dapat  ditam-
?k2  dapat  melihat  per~

.~_ le-!`;. :i:E€aeife` .`it ` '  `  ;

i:#ngT.;f=`.,,`

i?,,jedd~hampir   sama   bunjinja :
pada   gambar  :   huruf2   tj   dan`  dj.`..`.,:..,i  `,:..L`b

Ease    Ill.
Seperti  diatas,  .tapi  untuk  huruf k.diten.9ah hata.
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Tjata,,tall :
Banjak  sekali   variasj   jang   dcipat   dibuat  dengan   alait   ini.

\f'    10. Aqat  untuk  maijusun  kata.
Alat  jni  dapat  djsebut  '.lemarj  huruf''.  Ia  djbuat  darj  kotak2  korek
a.pi.,  jang  d£-jsi  dengan  huruf2..    Dengan  huruf.Z  jni  anak  me".usun
kata2.
Tja[a  membuatnja :
Tjgapuluh  buah``korek  api   djdjadikan   satu  lemari.    (direkatkan)
dan ¢iap  korek  mempakan   sebuah   fatjj.   Lemari  jni  diberikan  se-
buah  dasar,  dibuat  dart  karton.  Dipakaj  30  buah  kotak  agar  ada
¢empat  bagi  huruf2  sepem  dj,  tj,  ai,  au,  d]l.
Agar mudab  menarik ]atji untuk mengambil huruf jang diperlukan,
tiap  la€j.i  diberi  manji2.

Pada  ]atji  jang  berisi  huruf  .'a"  misalnja,  ditempelhan  huruf  :.a'..
Tugas  bagi .anaik  :    Menjusun   kata-dengan  huruf2  dalam  latj.i  i,tu.

Alat  jni  sanga.t    djgemari    anak2.    Dengan  alat  ini  mereka   de,pa.t
mengudii  kekuatan  senditi.  SeLbuah  lema[`  dapa{ d`pckai  o\eh  se-
orang  atau  dua  orang  anak  I)errsama2.  Djika  dua  anak  memakai~
nja,   mereka  dapat  bekerdj@~sama,    saling    membantu    dan    sating
mengoreksi.     `
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Pengalaman  kami  pada  Taman    Kana.k2    Pertjobaan    (Experi-
mental  School)   I.K.I.P.  Malang    menjatakan.  bahwa  djumlah  huL
ruf2  hidup  harus  lebih  banjak  dari  huruf2  lain.

Setelah  pekerdjaan  selesai.   anak   harus   mengembaljkan  huruf2
papa  tempajtnja  masing-masjng.   Perhatikanlah   bagaimana   ia   me-
laikehan  pekerdjaan  ini.  Satu  kali  ia  akan  mendapatkan  tjara  jang
§erefi§fu-chsiennja.
•.usafiakaleh.adanjla  bcherapa  buah  .,lemari  huruf'.  ini,  karena

beedi J`.rfuli .faedchnja.
:Aifeh`+`Serdjadi  pada  anak  ¢iap  kali  ja  menj.uson  sebuah  kata?

EL12`: berikut :,
a...:aan'k` nemikirkan' kata  nana  akan  ia  susun.
b-.    .ia. inengariali-ca  kata  itu..
c.    .ia-mengidedtifikasi ¢iap  bunji  dalam  kata  itu  dengan  h`urufnja.

Kalau  anak  telah  .dapat   mengerdjakan  hal  jni  dengan   lantjar.
iaj  berarti  bahwa  kuntji  untuk   k®pandaian    memba.tja    telah    ada

padap.a.

„Ehad Boarf'  (Papan  pernel)
Tjara pembuatnja :
Ambf|lah: sch,ela.i  papan   beru'kuran  loo  x  75  cm.   Tutupilah  sa[u
hiding dari.papari itu` sctjara .rapi  dengan  kain  „flannel".  Buatlah
huruf2  dari..kertes Ti.tjukirp  besar  untuk  dipakai  klasikal  -darn
lekatiL`bagiaa' ,bch*azr9  dari  huruf2 itu dengan  ker.tas  empelas.  ka--

.`                                                    ..          I       --.-

®,

In`I
®anl

®,

Iln

iman

SuS'
Susan
asna
masnf

57



rena  empe]as  ini  huruf  depat  menempel  pada  flannel  board  :  ker~
(as  empelas   mengkait  bulu2  d?rj  kain    flannel.    Huruf2    s;baiknja
dj.angan   di'niasukkan    kedalam   kotak  ;    pakajlah   untuk   jni   sebuah
.'.tampah'..

Bagajmana   mempergunakannja?
Anak  men).usun  kata2  pada  flannel  board.  Dua  anak  dapat. kerdja
bersama,  dalam  arti  bahwa  masing2  m€njusun  kata2  menurut  ke.
hendak  sendiri.   Sesudah    kata2  terbentuk,   kata2  jltu  dibaSja . dulu
oleh  jahg  menjusunnja.  Kemu.djan  dibatja  oleh  seluruh..kelas'.i7`Bi]a
ada  sa]ah,   berikan  dulu  kesempatan  pada  anak2  itu  untuk  mem~
betulkannja.  Bila  mereka  tidak  sanggup,  seorang  murid -]ainfdapat
memban.tu   mereka ....'   ,f ``J,  a.

Alat  ini  sangat  menarik  bagi  anak2.  Mereka  suka  sekali.bekerdja

pada  flannel  board   (menurut  pengalaman   kami)-.   Flannel ,,board
jni  djuga  bajk  sekali  dipahai  pada  waktu  guru  bertjeritera.  Seinha
jsi   ty.eriitera   (pelaku2,   benda2,   dll.)   dapat   dibuat  dari   kertas  dan
empelas.   Kal`au   9iiru  bertjerjtera,  pelaku2  dan  benda2  dahin  tje-
ritera  dapat  ditempelkan,   sehingga   flann.el  I)oard   ini   merfupakan

pentas   atau   panggung,  .djmana   pemegang   peranan   dapat   tampil
{epat  pada  waktunja.    Dengan   demikian  tjeritera  betul2  mendjadi
hidup  bagi  anck2.

t:J;ugg.ak¥::|lanbgo,a:de::in3:sh:Imf:::::any::,bka.g:s:;n#:raan?t;sE=ti:
ini  dapat  diterangkan  pad;  flannel.  boar'd   dingan,.. kongkch,  .dan

?jelas.                                                                                                                               \   ,--..

Keinpulan2 :                  `
I.   Djelas  bahwa  alat2  peladjaran  jnj  sangat  membantu  proses

beladjar    membatja.   Mereka    merangsang    a.ktivitet`  dan    julsiatjf
anak,  memberi  kesempatan  pada anak  untuk  bekerdja  sendiri  atau
dalam  kelompok.  dan  memberikan  unsur  bermain  dalam  pekerdja-
an  anak2  jang  berusia  mBsih  sangat  muda.

2.   alat2  ini    dapat    dipaikai   .setjara    jndividuil,    se.tjara    klas!kal
dan  daham  kelompok.

3.  Alat2  ini  dapat  melajani  kebutuhan2  individuil  dari  masing8
anak.  Misalnja.  anak  dapat  berlatih  dalam  hal2  ia  merasa  kurang.
tanpa   menghambat  kelas.

4.   A]at2   I.ni   melajanj   pelbagaj   taraf  da.lam   perkembangan   kc-
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pandaian  membatja.  Anak  jang  madju  dapat  mempergunaha,n alat:
jang  lebih  .tinggi  tarafnja,  tanpa  merugikan  kelas.

5..  Suasana  gembipa  biasanja  menjertai  djam  peladjaran  men-
batja-;``karena  adanja  unsur  be.rrialn.

6.  Waktu  luang  dapat  di~jsi  menurut  kebutuhan  anak  masing2 ;
dengan'  dethik;an  anak   baladjar  mengenal   djri,   dan  terdidiklah
„selfrdiscipline"  dan  „selfrdirection...

7.  Dengan  adanja  alat2  ini;  g.uco' dapat`.bembantu   murid2   di
dalam  kelas  a.ang  sangat  membutuhkan  bintuan.

8.  Anak2  mempunjai   kesenpatiq  sating   menolong  dan  sating
mengoreksj :  dengan  demi.kjan  .sikap   b.aik  tterhadap   kerdja.~sama
terdidik  dalam  djiwa  mereka.

9.  Anak2  dibiasakan §elalu  mengembalik`an  ketempatnja  semua
alat2  peladjaran  jang  dipakai  setelah  .t.tlgas.. selesa`i.  Dehgan  demi-
kian  kjta  mendidik  kerapian  dan   rasa   tanggung   dj.awab   dala.in
djiwa  mereka.

10.  Dengan  menggiinakan   alat2  iud    dalam.a,pa   jang    disebut
„djam  bebas`'',  maka  terdidiklah  kesanggupan  untu.k  beke'rdja  Gen.
diri   (independent  study)   atas-pilihan,  minat  dan  kebutubaLn  sea-
diri,  ,tanpa  merasa  terganggu  oleh .tetnan  atati  tertekan  oleh  g-uru.
Kesanggupan  melakukan  independent   study   adalah  suatu . -5jarat
jang  penting  Sekali  b`agi  seorang  peladjar  atau  mahasiswa.  Tetapi
ini  sukar  sekalj  terdidik,  djika  tidak  dimulal  selekas  nun.gkin..

I 1.  Dengan  mempergunakan  alat2  ini,` riaka :
aL.  tidak  perhi  terdjadi,  bahwa  5eorang  ?nak  jang  madju   (pan~

dad)   merasa   terhambat,  atau  anak-japg   lambat  merasa ter~
kedjar-kedjai    oleh  sistin  k]asika-I.

b.  tidak  perlu  terdjadi,  bahun  seorang  anak   jang   normal   ha-
rue  mengulangi  kelas  I  Sekolah  Dasar,  karena  ia  tidak  bisa
membatja.

12.  Bersama~sama  dengan  alat2   pe]adjaran   lain  jang   kami   pa-
kai  disekolah  pertjobaan  -  untuk  pe]adjaran2  berhitung.  Science,
perpustcka;a -alat2  uutuk  be]adjar   meinbap.a  ini   tidak   hanja
memperlantjar  pros`es  mengadjar,  melajrikan  djuga -dan  ini  se~
benamja  jang  sangat  penting-mengefektifkap  proses  beladjar.
Alat2  ini  maletakkan  dasar  bagi  pembentukan  kepribadian  anak :
kepribadian  jang  tjinta  akan  kerapian  dan  ketert`iban  (orde).  ke~
pribadian  jang  tahu  akan  disiplin  dan .tanggung  djawab,  kepriba-
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d]an  jang  peka  terhadap  kebutuhan2,   ke]emahan  dan  kekurangan
teman,.   kepribadian   jang   sedia   untuk   kerdj.a   sama   dengan   dan
membantu  temarl.
Dengan  memberjkan ¢ugas  pembuatan  ala,t2  ini  ,kepada  murid2  di-
kelas2   ]ebjh  {inggi   maka    kreativjtas    mereka   akan    berkembang.
Dengan  men.hat  hasjl  karja  mereka  dipergunakan,  maka  rasa berL
guna  dan  rasa  bangga  djuga  akan   berkembang,  hal2  nana  mem-
punjai  njlai  djdjk  jang.tinggi  bagj  anak.
Djam2  pe>k`e-rdjaan ,€angan  dl.  Seko]ah  Dasar  akan  lebih  bermam-
feat. ,

Mudah-mudahan`,  dengan  adanja  a]at2  peladjaran  tersebut  da-
lam  bagian  in.,  ruan8  kelas  I  Sekolah  Dasar  kita  mendjadi  suatu
tempat  diman.a  hidup  dan ``beladja-I  bersama  merupakan  suatu  ke~
bahagiaan  bagi  murid9  kita.
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BAB  V.  RIWAJAT  LAHIRNJA  METODE INI.

• Tinthja gag-
_,      untuk.melengkap£  \buku  tuntunan  ini  ingin  kami  melt,tjeritera-

•kan  sedihit:, ihwal tentang  gagasan  dan  pelaksanaan  metode  „Bej

ladja£.  meml)iatja   dan   menulis   dengan   I~in  dan  A-an"  di  Taman
Kanak2..Pez±jobaan  I.K.I.P.  Malang.

Seba9at  ,seorang   pembibing   siswa2   S.G.A.   dan    mahasf swa2
dalan~praktck mengadjar  di  Sekolch   Dasar   tidak   djarang  kami`

`,   riendapat.' lapoqu. tentang   rasa   ketidrk-puasan   mengenai   pela-

dr.aran  membapa  dikelas  I  S.D.  Keluhan  datang  dari  pihak  guru,
dari  pihak o.rang  tua.  dan  chususn/.a  dari  pihak  siswa2  dan  mahar
sjswa2  jang-mengalami  kesukaran  dalam  mengadjar  membatja  di~

.    kelas  I.  Sekalipun  kami     tidak  berdrja     mengadakan  perbaik:n
dalam  pchksanaah  oleh  siswa2  dan   mahasiswa2  kami,   keluhan2
seperti  tersebut  diatas  sela]u  mendj.adi  „concern"  kami.  0leh  se-
bab  itu  ketika ikami  diserahi  bimbingan  dari  pada  Taman  Kanak2
I.K.I.P.  Malang,  §oal  beladjar  membatja  inilah  jang  terlebih  dulu

I  /mendapat. perhatian  kini.
•  Tamari Kanak£  I;K.I.P. ,Malang  pada  wa'ktu  t>erdirinja -hal  ini

atis  fnisiatif'.£bu2. desen-dalam  bulan  Djanuari.1967  mempunjal
17 `orang  riririd.I 'bjdmlah  ini.tjepat  sekali  bertambah  mendjadi  33
orang., meliptlti+.anak2~ beruinur  dar£  3  cahun  dan  beberapa2  bul.an
sarip`ap 6  tahin dan' §ekian b.ul`an,  29  diantaranja  da,tang-]ang5und•     dari`'rutnal'  dari  berasal  dari.  kalangan. dosen  dan  pegawai  I.K.I.P.

dan' 4  orang  dari  luar  kalangan  ini.  Jang  mengadjar  adalah  dua
orang  guru,  beridjazah  S.G.T.K.  dan  belum  berpengal;man.  Ru-
ang  jang  dipakai  sebuah.

Keadaan  ini  mendorong  kami  untuk   mentjobakan  suatu  §istim

pendidikan  jang  bertudjuan  mendidik  anak2  agar  masing2  dapa`t
mchtjapai  suatu  perkembangan  jang  maksimal  baginja.  Kami  ingin
melaksanakan  suatu  sistim   pendidikan  jang   mengakui  hak2  azasi
manusia-,  jang  sanggup  mengembangkan  seluruh  pot.ensi  anak  de-
mi   kebahagiaan  pribadjnja   dan  kebahagiaan   masjarakatnja.   Un~
tuk  mentjapa.i  hal2  jni  pendjdi.Iran   pada   Taman   Kanak2   I.K.I.P.
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Malang  mengakui  adanja  perbedaan2  individui].
Kurikulum  Tanian` Kanak2  ini  tjdak  berbeda  dari  kurikulum  T.K.

I<ljn,   akan  itetapj   karena  penjelenggaraan   di.tudj.ukan   kepada   tere~
alisasinja  tLldjuan  pendfdikan  jang  te]ah  kamj  garjskan  die:tas,  rna-
ka  suasana  dan  jkljm  be']ady.ar  dan  mengadjar  berbeda  dengan  se-
ko]ah2  lain,  mjsa]nja  didalam  hal  ada  disediakannja  alat2  peladjar~
an  jang  dapat  me]ajani  perbe¢aan2  jndivjduiL.  (a]at2  ini  semua  di-
buat,sendiri),  adanja  djam2  bebas  dalam  nana  tiap  anak  mends-
pat  kesempa,tan  untuk   belndjar   menemukan,    mengarahka`n,.dati
mendiSpljn  diri  sendir£.   0leh. sebab  i.tu  anak2  jang   bemmrir  tiga
dan  empat  tahuh  dapat .bekerdja,  beladjar dan bermain ber-sapa2
dengan jang berumur lima  dari enam tahun  disatu  ruang  tanp`a sa~
ling  mepgganggu  atau  sa]ing  menghambat.

Dalam  bulan  Mei  kami  merasa  perlu  untuk  memberikan  persl-
apan   membatja  dan  berhitung   kepada  7  orang  analc  jang  daham
bu]an i.tu telah-mentjapai umur jang  ke,mi  anggap tepat untuk men-

peroleh persiapan itu.  Darj  7 anak ini 4 berumur lebih dari 6 tahun,
3  anak  autara  5#  dan  6 itahun,  Untuk  ini  ketudjuh  anak itu  dita-
ham  sampai  pk.  10.30  disekolah.  jang  lain2  dipulangkan  pk.  10.00.
Darj  setengah  djam tanbahan ;tu  15  menit  dipakai  untuk  persiap-
in  membatja  dan   15  menj¢  persiapan  berhi(tung.

Temj.ata   bahwa   banjak   orang  tua   jang   menginginkan`  agai
anaknja  djuga  dj~jkutsertakan  dengan  kelompok  7  orang .`analc itLr.
0leh .karena  usaha  iud  bersifa.I  pertjobaan  jang  ,tidak .akap  Peru-
gikan  m`urid2   Taman`Kanak2  £nj,  maka   achimja.  21.orang` murid
jan6  dftahan  dlsekolah  sompai  pk.10.30.  Perintjian `umu,I  dan,`. 21
anak I.hi ada]ah  sepertl   berikut :  4  anak  dibawah  umt]r 5  tahu'n,  7
anak dibawah   umur~5# .tahun, 4  anak   dibawah  .umur,6  tahun, 4
anak djbawah  umur 6j€ ,tahun,  dan  2  anak dibawah  umur 7 tahun.

Metode,
Metode  jang  kainj  pikirkan    (pada  waktu  itu  belum   terwudjud

setjara  kongkrit)   adalah  seb`iah   metode  jang  :
I.    kami  anggap  hendaknja  lebjh  mudah  bagi  guru  untuk  meng~

adjarkan  dan  lebih  mudah  be.'9i  murid  un,tuik   be]adjar   membatja.
2.    sedemikian   sederhana   dan  praktis,   sehingga  dapat  djlaksa-

nakan  oleh    guru    beridja'zah    S.G.T.K.,    sekalipun  ja  belum    ber-

pengalaman.
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3.   sede.mjkjan`.`seder.hand  i?tabi   menarik.   sehingga  dapat  me-
fangsang  minat dan mctivasi  beladjar dan memikat perhatian angLk2

jang `riasi.hTbegitu `.muda, itu,  jang  masih  belum  bisa   duduk  diam,
dan:jang-.masih  begitu pendek ..concentmtion~span.'-nja.

4.   jang   memperhit'ungkan  faktor2  japg  kami  anggap   mertipa-
kan  sebab2. dari  pada rasa tiral[ puas tentang  inefr5adjar .dan be-

:i¥m%':a!:a:t,;:p:n::i;.9iseeE;a:ia:,a,g¥i;£jr-,i.:;,gd##!u!|L¥ii:
n.d2,  sehjngga jang  madju  merasa djemu den. ,tedaris-in  difi jang

u¥ubkatse|:;a=amtuenrig!£jgnga:edn%nadt,:a¥egk(i)enk;ti::¥ifr;1:i#kSaai¥£
" ata8 kekuatan sendirj, jang disebabkan oleh karena adanja "coin
trolled vacabulary''.,  dan  (9)  kurang  adanja kesempaini untuk Bet
ladjaLr,  bekerdja  dan  me]atih  diri  ¢anpa  atau  dengan  teman.    '

Dengan  21  orang  murid jang  begitu  berbeda` chlan-kesang6up-
an;  p'erkeml]angan  dan   kesfapan jang   djsebabkan. oleh  umur dan
tingkungan  hidup,  dan dengan  ibu2  guru g.ang  masih  begitu  muda
dan  belum  mermpunjai  pengalanan,   banjak.  kdsalahah jang.`kani
buati i dra ,:-"nctode`'`1  dalan  taraf pertjobaah. iri.+ mula2.  menu.ndJtike
kan `kderiahan dan kekurangan2nja.  Akan tetapi .kesalahaLn;~. kekuL'
I,anedn%.dr..kelemahan2  seg.era*dep+at. diperbedki.  da]i me.tod¢ da-
pat.-,disenpumakan dan diwudj`ud|€in, `tidak un€uk.. dij>alcal  la6l `oleh
21   ana.k  ini.  melainkan  oleh .'"adik2"   meieka  nanti.   Besaf  benar
djasa anak2  T9man  Kanak2  I.K.I.P.  dalam  tahun  bertama  ini.  Ha~
sjl jang  kami  ty.apaf  dengan mereka tidak mengertyewakan,  tjdak se-
orang  pun  ).ang  gagal  dalam  beladjar   membatja  ini.   B.ahkan  ada
seorang  jang  ¢erpaksa  kami  ¢empatkan   dikelas  11  Sek6-lab  Dasar
Pert|.obaan  kami  dalam  tahun  adjaran  1968.  karena tjepatnj.a  dan
I.and.amja  membatja  dan  menuli§.

Bchcapa tjatatan.
Pada  tanggal  10  Agustus  1967  Taman  Kanak2  kami   mendapat

kehormatan   dengan   penindjauan  dari  kurang  lebih  90  orang  ibu
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giiru  Taman  Kanak  Kotamadija  Malang.  Pada  waktu tamu  datang
anak2  sedang  "mengerdjakan"  dj.am  bebas.  Ibu2  penindjau meljhat
anak2  bekerdja  dengan  lemari  huruf,    dengan    flannel  board  dan
alat2  .peladjaran  membatja   lajnn,ja.

Dafam  bulan   Ok.tober   1967  seorang  ibu  dari    Jogjakarta,  jang
menaruh  banjak  sekalj  perhaitian   terhadap   Taman   Kanak2.  me-
ngufldjungi  sekolah    pertjobaan   kami.  Ibu  ini  menj.aksikan  anak2
-jang  duduk dalam  se,tengah  ljn8karan  didepan  guru - menda~

pat  peladjaran  dikte.  Hasil  dikte  ini  amat  mengherankan  baginj.a.
Mungkin  pada  pembatja  tulisan'..inl  kinj  ¢imbul Pertanjaah2..Ba-

gajmana nasib  anak2 jang  belum Tbe'inmur 5  tahun pada wak¢u me-
reka  mulai  beladjar  membatja ?` Mereka sama  sekahi tidak  menga~
lami  kesukaran.  Malahan  pada seat !ni  mereka menundj.ukkan` ke-

tguekm::::tjua:t#ank::bua£.:ra;atas:¥fia,a::E:e::h]¥£:::t£TuofchL:,:;
beladjar  membatj.a?    Menurut   paidangan  kim!  tidak.   Dinegeri
Inggeris  anak2  mulai  beladj.ar  membatja  pada  umur  5 .tahun.  Ka~
lau  dengan  bahasa  Inggerjs  anak  sudah  muhi  beladjar  membatja

pada  umur  5  tahun,   maka hami  rasa .I]ahwa  hal   demikiah -dapat
berlaku  djuga  dengan  bahasa  Indonesja``-jang phonemis itu,` Dan
pengalaman saja dengan anak sap.a sendiri i dua puluh tahun jang
lampau  -  menLndjukkan' hal  demikjan.

Ditindjau  dari  segi   perkembanda`n   emosl  baran§kalt  anak2  ini

:ueiu:e:ga.t,?ant:;ct;:,afjatsae2k:):::ndiegma]nhi=nk::=g:Pdianh:::#a:::
menghamba.t  keinginan  dan  kegeinaraLn  me'mb`atja ` m'dr'eka.'Ls`ehing--

ga ,tinggallah tugas bagj klth Pddidik .din orang tua` untuk.nenje+
diakan  batiaan2..to  (eea  their.. ned'€d:,`tead'?i.            T..   :'`    }:;-.'!.' ,-..

Berhubung  dengan  pertjobadri ikSrii  ing`in. kami  pengemukakan
]agi   beberaba  hal:                              .`    .    4

I.    Satu hal jang njata ialah, bahwa umur bukan in?rupakan falc~
tor  mutlak  untuk  menty.apai  hasil.  .:.     ;

2.    Bagi  anak2  semuda  ini  siiasana  dan  jklim  beledjar  besar  se-
ka]i  pengaruhnja  .terhadap  mi.I.tat  dan  motivasi  beladjar.

3.    Dengan  melajani  perbedaan2  indivjduil  proses  b;ladjar  dan
mengad).ar  mendjadi    "relaxed"    (tidak   tertekan),   sehin8ga-bagi
anak2  beladjar lnerupakan  sua.tu  aktivitas jang menjenangkanrdang
mendjandjikan  kepadanja  hasii  d;n  kepuasan.
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Sekalipuri  metode  {ni  belum  sempat  di.tjobakan  dikelas  I  Seko~
lab  Dasar.  kamj  pertjaj.a,  t>ahwa  dengan  anak2  jang  berumur  6 -
7  tahun  dalam  maktu  satu  tahun  dan  selama  30  melii.I  sebari,  dan

jang  telah   mengalamj   pendldlkan  di  Taman  Kana.k2,   metode  ini
akan  ]ebih  berhasil.

Dart  sinf  kamf  mengutjapkan  I]anjak  terima hasih  dan  menjata~
ken ` pchghargaan   se-besar2n).a   kepada   lbu  Pudjjastuti  dan  lbu
Amlla-,]®-j^__  I_

____   ..,_     .``i+aua    LOU   rLIC))las[u(
in6arwulan j.aLng  dengan  penuh  peng.ectian,   kescharantrs?#uf|`,.ii2iiafh#E.fEserta  ke~

ini.

(3)   Djatjuu___--`,    \-,    +,'a,Iouroso  otijoko,   (4)`  Dwl   Kusunastuti   Sunarj.o.   (5)   Ermy  Kus-

fia±ui=.Bu`!'ca:a#=opufipui:i!,u|gTo.H!::HJ;:ar:t!asJ;:i.(,:!
it`a¢g##Win££=tr,-+Q*^d.i_:i:i(1ui.!\.i;a.r`=iSHW£=s=£osn3,W(°!'2°,Irawatl  Winatro,  (13)  Joyce Kansil,  (14)  Julfantari  lndrjj.ani  S{i~
hadi,-(15)  Nur Hldajati  Suhadi.  (16)  Prabasutata  Supomo,  ( 17)
Sanust  utomo.   (18)   Saraswati  Subii.anto,   (19)   Suprijono  Sugito,
(20)  Teguh'Thlaksono,  dan   (20  Rudy  Kisti.anto  Kislam,  anak2
made.dari   Ta-Kanak21.K.I.P.   Mahng  tahun  adj.aran  1967,
mu  Pakast   tidak  lupa   mengutjapkan   banjak2   te.rima  kasih  atas
hafuaunu`dahm pectjobaan jul.  Besa.r 6enar djasamu  dalam  per~
tjobaan th

_`^::agg*a`:¥f;t;;a:g:;u::i:i:a:i:k:±n:p::I;dg::n:a:k:22=pee::a:in:::aa::£:,

i -   bT:¥¥:?-.¥|a?mi::e:::=ai-~d:a::=Jt!ada=dl:a=::: d::c:::ng:-::

Malang,    Djuni   1971

Peflgarang.

Njonja  S.  Pakasj.
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